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ABSTRAK 

 

 

Putri Lestari. 032120052. Analisis Gaya Bahasa Pertentangan dalam Lirik 

Lagu Album Fabula Karya Mahalini Serta Implikasinya Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. 

Di bawah bimbingan Dr. Suhendra, M.Pd. dan Wildan Fauzi Mubarock, 

M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya bahasa pertentangan yang 

terkandung dalam lirik lagu album Fabula karya Mahalini serta implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Sumber penelitian ini adalah lirik 

lagu album Fabula karya Mahalini yang diliris pada 10 Januari 2023 dan terdapat 

10 macam lagu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

artinya data yang ditemukan berupa kata-kata dan hasilnya akan dipaparkan secara 

deskriptif.  Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu mendengarkan, 

menandai, dan mencatat gaya bahasa yang terkandung pada lirik lagu dalam album 

Fabula karya Mahalini. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi. Berdasarkan hasil analisis pada kumpulan lirik 

lagu dalam album Fabula karya Mahalini terdapat 41 data mengenai gaya bahasa 

pertentangan diantaranya 19 majas hiperbola dengan persentase 46%, 10 majas 

litotes dengan persentase 24%, 9 majas ironi dengan persentase 22%, 2 majas 

paradoks 5%, dan 1 majas sarkasme dengan persentase 3%. Gaya bahasa 

pertentangan yang paling mendominasi dalam lirik lagu dalam album Fabula karya 

Mahalini yaitu majas hiperbola. Hasil penelitian ini memberikan manfaat yang 

positif terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

 

Kata kunci: gaya bahasa, hiperbola, ironi, litotes, lagu album Fabula karya 

Mahalini.  
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ABSTRACT 

 

 

Putri Lestari. 032120052. Analysis of Contradictory Language Style in Song 

Lyrics of Fabula Album by Mahalini and its Implication for Indonesian 

Language Learning in High School. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under 

the guidance of Dr. Suhendra, M.Pd. and Wildan Fauzi Mubarock, M.Pd. 

This study aims to determine the oppositional language style contained in the lyrics 

of Fabula album songs by Mahalini and its implications for Indonesian language 

learning in high school. The source of this research is the song lyrics of Mahalini's 

Fabula album which was released on January 10, 2023 and there are 10 kinds of 

songs. This research uses descriptive qualitative research method, meaning that the 

data found is in the form of words and the results will be presented descriptively.  

The data collection technique used is listening, marking, and recording the 

language style contained in the song lyrics in Mahalini's Fabula album. Checking 

the validity of the data in this study using the triangulation method. Based on the 

analysis of the song lyrics in Mahalini's Fabula album, there are 41 data about 

contradictory language styles, including 19 hyperbole with a percentage of 46%, 

10 litotes with a percentage of 24%, 9 irony with a percentage of 22%, 2 paradoxes 

with 5%, and 1 sarcasm with a percentage of 3%. The most dominating 

contradictory language style in the song lyrics in Mahalini's Fabula album is 

hyperbole. The results of this study provide positive benefits to Indonesian language 

learning at school. 

 

Keywords: stylistics, hyperbole, irony, litotes, songs from Mahalini's Fabula album. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra dapat dianalogikan sebagai media atau sarana untuk 

mengungkapkan perasaan dan pendapat. Karya sastra sendiri sangat berkaitan 

dengan kehidupan manusia, selain sebagai pengarang sastra, banyak ide karya 

sastra yang dituangkan berasal dari kehidupan pribadi pengarang. Melalui karya 

satsra tersebut pengarang mampu mengekpresikan dengan bebas apa yang dialami 

oleh manusia di kehidupannya. Saat ini karya sastra yang dapat dinikmati oleh 

masyarakat secara keseluruhan sebagai media untuk mengungkapkan perasaan, 

emosi, bahkan pendapat yang ingin disampaikan oleh pengarangnya. 

Keindahan karya sastra tidak hanya terletak pada kosakata yang digunakan 

dalam setiap lagu, tetapi juga pada seberapa baik liriknya disajikan dan dinikmati 

oleh pendengarnya. Salah satu bentuk karya sastra yang paling umum digunakan 

untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran pengarang adalah puisi. Seperti 

halnya puisi, penulisan juga didasarkan pada faktor pengarangnya itu sendiri. 

Faktor ini dapat muncul dari pengalaman pribadi, sindiran mengenai satu hal, dan 

beberapa maksud dari lirik tersebut sebagai sarana berinteraksi kepada masyarakat 

dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan pengarangnya.  

Bentuk karya sastra seperti puisi, prosa, dan lagu juga mempunyai peranan  

penting dalam memperkaya bahasa Indonesia. Karya sastra tersebut mempunyai 

nilai estetika dan memiliki gaya tutur yang unik dan menarik, sehingga dapat 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu jenis 

karya sastra yang dapat memberikan nilai positif terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia yaitu lagu.  

Lagu digolongkan sebagai wacana puitis dan mempunyai ciri kebahasaan 

seperti jenis karya sastra lainnya. Dalam hal ini, unsur keindahan juga digunakan 

dalam susunan kata liriknya. Lagu memiliki struktur linguistik yang sama dengan 

puisi. Perbedaannya terletak pada tujuan penciptaannya. Jika puisi diciptakan oleh 

penulis untuk menciptakan makna dan secara tidak langsung menyampaikan pesan 

kepada para pembaca melalui kata-kata yang dipilihnya. Sementara itu, lagu 
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diciptakan oleh pengarangnya untuk menghasilkan manfaat materi dan lagu pula 

dapat diperdengarkan oleh masyarakat luas melalui berbagai macam media. 

Dalam lirik lagur, ternturnya mermpurnyai maksurd terrterntur yang herndak 

disampaikan olerh pernyairnya kerpada orang lain. Lagur terrserburt terrdiri dari kata-kata 

yang disursurn dan dibawakan derngan nada yang indah serhingga mermurngkinkan 

pernderngarnya mernikmati lagur-lagur terrserburt. Serlain itur, lagur jurga mermiliki merlodi 

yang cernderrurng berbas, serhingga bagi yang germar berrnyanyi dan mernyurkai lagur 

dapat mernikmatinya derngan sangat berbas. 

Durnia rermaja masa kini tidak dapat lerpas dari lagur. Bergiturpurla halnya 

rermaja ursia serkolah, hampir di sertiap kergiatannya diiringi derngan nyanyian. 

Bahkan di serkolah purn, merrerka mernghabiskan waktur urnturk merncoba 

“merngerksplorasi” lagur, serperrti mernderngarkannya merlaluri merdia-merdia terrterntur 

hingga dapat mermahami lirik dari lagur yang diderngarkan. Hal ini yang 

merngarahkan pernurlis terrinspirasi urnturk mernerliti lirik lagur serbagai objerk pernerlitian 

serbagai bahan ajar dalam permberlajaran bahasa Indonersia yaitur purisi. 

Di Indonersia terrdapat banyak serkali pernyanyi-pernyanyi yang surksers dalam 

karir berrmursiknya salah satur pernyerbabnya adalah derngan mernciptakan nada 

perngiring lirik lagur dan lirik-lirik yang dapat merwakili perrasaan para pernikmatnya 

ataur pernderngarnya. Salah satur pernyanyi terrkernal di Indonersia yang banyak di 

germari olerh rermaja pada masa kini yaitur Mahalini, pernyanyi murda kerlahiran Bali 

ini surdah merngerlurarkan alburm perrtamanya yaitur Faburla. 

Ni Lurh Kerturt Mahalini Ayur Raharja yang biasa dikernal serbagai Mahalini 

kerlahiran 4 Marert 2000 merrurpakan serorang pernyanyi-pernurlis lagur dan permerran 

yang berrkerbangsaan Indonersia yang lahir dan bersar di Dernpasar, Bali. Mahalini 

terrlahir dari kerlurarga yang mernganurt agama Hindur dan berrsurkur adat Bali. Nama 

derpan Mahalini mernggurnakan nama khas Bali. Ni Lurh berrarti mermiliki kerlamin 

perrermpuran dan Kerturt yang mernandakan ia merrurpakan anak kerermpat. Ia adalah 

anak dari pasangan I Gerder Surraharja dan Ni Nyoman Serrini. Ia dikertahuri mermiliki 

dura kakak laki-laki berrnama I Gerder Dion Raharja dan I Mader Jody Raharja serrta 

satur kakak perrermpuran. Mahalini mernghabiskan masa kercilnya di Dursurn Banjar 

Aserman Kawan, Tiburbernerng, Kurta Urtara, Kaburpatern Badurng. 
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Serberlurm terrtarik dalam durnia mursik, Mahalini mernyurkai bidang moderl 

kertika ia durdurk di bangkur taman kanak-kanak. Awal kerterrtarikannya terrhadap 

bidang mursik yakni kertika merlihat sang ayah serring berrnyanyi karaoker di rurmah, 

Mahalini purn terrtarik dan ikurt berrnyanyi. Serjak kerlas 5 SD Mahalini merngikurti 

kurrsurs vokal urnturk urnturk merngasah kermampuran berrnyanyinya. 

Pernerlitian ini dilatarberlakangi olerh lirik lagur pada alburm Faburla karya 

Mahalini serbagai bernturk perngurngkapan perrasaan dari perngarang. Pernurlis terrtarik 

merlaurkan pernerlitian dalam alburm terrserburt, karerna alburm Faburla merrurpakan karya 

dari pernyanyi murda Indonersia yang curkurp popurlerr di kalangan rermaja hingga 

derwasa pada saat ini. Serlain itur, lagur terrserburt jurga mermiliki berberrapa gaya bahasa 

yang curkurp mernarik, tidak biasa dan urnik serhingga dapat dijadikan serbagai bahan 

permberlajaran bahasa Indonersia.  

Di lain hal, pernurlis mermilih lagur karya Mahalini serbagai objerk pernerlitian 

karerna alburm Fáburla berrhasil merncapai posisi 1 pada tangga mursik digital di dura 

nergara, Indonersia dan Malaysia. Alburm terrserburt saat ini mermergang rerkor serbagai 

alburm Indonersia terrpopurlerr serpanjang serjarah Spotify derngan total 1 miliar 

streraming perr Dersermberr 2023. terrpopurlerr perr Dersermberr 2023 dan alburm Faburla 

surdah berrhasil mernermburs tangga alburm mingguran Spotify Wererkly Top Alburms 

Global yang merrangking 200 alburm terrpopurlerr di serlurrurh durnia. Gaya bahasa yang 

dipilih pernerliti yaitur gaya bahasa perrterntangan. Pada saat ini rermaja lerbih banyak 

mernderngarkan lagur karerna dalam pernurlisan lirik dan mursiknya diturlis dalam 

surasana yang mernyernangkan hati. Lagur-lagur karya Mahalini ini cernderrurng mursik 

yang berbas, dan dalam sertiap liriknya diciptakan serbagai rerspon terrhadap siturasi 

yang mernggambarkan isi hatinya, hal inilah yang mermicur kerterrtarikan pernurlis 

urnturk merlakurkan pernerlitian lirik lagur karya Mahalini dalam alburm Faburla. 

Dalam permberlajaran di serkolah, gaya bahasa errat kaitannya derngan materri 

yang diperlajri olerh siswa, salah satur materrinya yaitur mermbahas perrihal purisi, materri 

terrserburt mermbahas merngernai analisis gaya bahasa yang terrkandurng dalam purisi. 

Hal terrserburt terrturang dalam silaburs mata perlajaran Bahasa Indonersia di SMA. Purisi 

mermiliki urnsurr-urnsurr berrurpa ermosi, imajinasi, permikiran, ider, nada, irama, sursurnan 

kata, kata-kata kiasa, kersan pancainderra, kerpadatan, dan perrasaan perngarang. Lirik 

lagur purn mermiliki hal yang sama, yakni kadar kerpadatan dan konserntrasi yang 
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tinggi. Derngan perrsamaan urnsurr purisi dan lirik lagur, dapat disimpurlkan bahwa lirik 

lagur jurga diserburt serbagai purisi.  

Olerh karerna itur, berrdasarkan tinjauran purstaka yang terlah mernganalisis gaya 

bahasa yang terrdapat pada lagur-lagur, mernganalisis mernjadi perrtimbangan urtama 

bagi pernurlis urnturk merlakurkan pernerlitian merngernai gaya bahasa perrterntangan yang 

dilakurkan sercara pernurh dan mernyerlurrurh derngan mermberrikan analisis yang merluras 

terrhadap bernturk karya sastra, yakni lirik lagur dalam Alburm olerh Mahalini. Alburm 

terrserburt mernjadi alburm paling popurlar di kalangan rermaja serjak dirilis pada 10 

Janurari 2023. 

 

B. Fokus Permasalahan 

Fokurs perrmasalahan pernerlitian ini adalah gaya bahasa perrterntangan yang 

terrdapat pada lirik lagur dalam alburm Faburla karya Mahalini. Surbfokurs pernerlitian 

ini adalah: 

1. Majas hiperrbola pada lirik lagur dalam alburm Faburla karya Mahalini. 

2. Majas litoters pada lirik lagur dalam alburm Faburla karya Mahalini. 

3. Majas ironi pada lirik lagur dalam alburm Faburla karya Mahalini. 

4. Majas paradoks pada lirik lagur dalam alburm Faburla karya Mahalini. 

5. Majas sarkasme pada lirik lagur dalam alburm Faburla karya Mahalini. 

C. Tujuan Penelitian 

Pernerlitian ini mermiliki turjuran urtama yaitur urnturk mernganalisis gaya bahasa 

perrterntangan pada lirik lagur karya Mahalini dalam alburm Faburla serrta implikasinya 

terrhadap permberlajaran bahasa Indonersia. Adapurn turjuran khursurs dari pernerlitian ini 

adalah serbagai berrikurt: 

1. Mernderskripsikan gaya bahasa pada lirik lagur karya Mahalini dalam alburm 

Faburla. 

2. Mernderskripskan implikasi hasil pernerlitian terrhadap permberlajaran bahasa 

Indonersia di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Sercara terorertis, pernerlitian ini diharapkan dapat mermperrluras permahaman 

dalam perngermbangan di bidang sastra dan bahasa, khursursnya permakaian gaya 
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bahasa serrta mernambah wawasan dan perngertahuran, dan pernerlitian ini diharapkan 

dapat mernjad rerferrernsi urnturk pernerlitian serlanjurtnya. Dalam pernerlitian ini, pernurlis 

merngharapkan adanya hasil yang berrmanfaat bagi sermura pihak. Manfaat yang 

diharapkan yaitur: 

1) Bagi Gurrur 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan serbagai salah satur bahan 

acuran alterrnatif rancangan permberlajaran pada materri purisi.  

2) Bagi Siswa 

Hasil pernerlitian ini dapat mernambah perngertahuran siswa merngernai variasi gaya 

bahasa yang terrkandurng dalam lirik lagur yang merngandurng persan.  Serhingga  

siswa mampur mermahami persan yang disampaikan olerh perngarang merlaluri lirik 

lagurnya. 

3) Bagi Pernerliti lain 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mernjad bahan acuran bagi pernerliti lain yang 

ingin mernerliti merngernai gaya bahasa, serrta mernambah wawasan dan 

perngertahuran pernurlis maurpurn pernerliti lain. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Karya Sastra 

Sastra Indonersia tu rmburh dan berrke rmbang dari bu rdaya Indonersia yang 

be rranerka ragam. Sastra jurga dapat diciptakan ole rh siapa saja. Suratur karya dapat 

dikatakan mermiliki nilai sastra apabila di dalam sastra te rrserburt te rrdapat kerspadanan 

antara bernturk dan isi dari sastra te rrse rburt (E rkowati, dkk. 2021). Karya sastra 

merrurpakan ciptaan manursia yang mernge rkspre rsikan pikiran, gagasan, pe rmahaman, 

dan tanggapan serorang pe rnciptanya terntang kerhidurpan derngan mernggurnakan 

bahasa yang imajinatif. Lafamaner (2020) merngurngkapkan bahwa karya sastra 

adalah urngkapan perrasaan manursia yang be rrsifat pribadi yang berrurpa perngalaman. 

Sastra merrurpakan serburah karya yang imajinatif yang me rngandurng nilai 

e rstertika. Sastra adalah urngkapan erkspre rsi manu rsia berrurpa karya yang diturangkan 

merlaluri lisan maurpurn turlisan berrdasarkan permikiran, perngalaman, hingga ker 

pe rrasaan dalam bernturk yang imajinatif. Andriyanto, n.d. (2017) berrperndapat bahwa 

karya sastra cernde rrurng didominasi olerh hal-hal yang merngandurng nilai erste rtika 

yang kerntal.  

Sastra merrurpakan serburah karya yang diciptakan ole rh manursia yang di 

dalamnya terrdapat nilai erste rtika (kerindahan). Sastra jurga me rrurpakan serburah 

urngkapan ataur perrasaan manursia dalam be rnturk karya, baik turlisan maurpurn lisan 

yang berrdasarkan pada permikiran, perndapat, perngalaman, hingga ker pe rrasaan yang 

imajinatf. Sertiari (2019) mernyatakan bahwa karya sastra be rrsurmbe rr dari perrasaan 

pribadi terntang keradaan di se rkitarnya yang be rrsurmbe rr dari pandangan perngarang 

itur se rndiri. 

Se rcara tidak langsu rng karya sastra dise rburt serni kreratif, artinya sastra 

merme rrlurkan ke rmampuran mernciptakan kre rasi yang indah se rbagai pernyalurr 

ke rburturhan bagi batin serse rorang. Salah satu rnya derngan merne rkankan pernggurnaan 

bahasa yang disajikan se rcara dan indah. Sastra ju rga dapat digurnakan serbagai merdia 

urnturk merngurngkapkan pikiran dan pe rrasaan pernyair, serrta serbagai merdia urnturk 

merngurngkapkan isi pikiran. 
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Be rrbagai bernturk karya sastra yang dapat dinikmati ole rh masyarakat saat ini 

dapat dianalogikan se rbagai merdia ataur sarana u rnturk me rngurngkapkan ermosi, 

pe rrasaan, jurga opini yang ingin disampaikan ole rh pe rmburat karya sastra terrse rburt 

(Se rtiawati, 2021).  

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa karya sastra me rrurpakan 

se rburah karya yang diurngkapkan merlaluri erkspre rsi manursia yang diturangkan dalam 

be rnturk lisan maurpurn turlisan derngan mernggurnakan bahasa yang imajinatif. Su ratur 

karya sastra dapat dikatakan me rmiliki nilai sastra apabila dalam karya sastra 

terrse rburt mermiliki kerspadanan antara isi dan bernturk dari karya sastra terrse rburt. 

E rkspre rsi yang diturangkan olerh pe rnurlis dalam karya sastra te rrse rburt me rmurngkinkan 

siapa purn dapat ternggerlam dalam cerrita yangterlah diciptakan perngarang. Karya 

sastra turlis burkan hanya serburah khayalan ataur rerkayasa sermata-mata tanpa adanya 

pe rsan ataur perristiwa yang berrdasarkan kernyataan dari kerhidurpan pribadi 

pe rngarangnya maurpurn orang lain. Serlain itu r, karya sastra jurga merrurpakan hiburran 

bagi yang mernikmatinya karerna sastra disajikan de rngan cara yang urnik dan 

be rragam, serrta mermberrikan makna kerpada se rtiap pernikmatnya. 

 

B. Pengertian Gaya Bahasa 

Gaya bahasa dalam rertorika dikernal de rngan istilah styler. Kata styler 

diturrurnkan dari kata latin yaitur stilurs, yang be rrarti sermacam alat urnturk mernurlis pada 

lermpe rngan lilin. Seriring de rngan perrke rmbangan, kata styler be rrurbah mernjadi 

ke rmampuran dan kerahlian urnturk mernurlis ataur mernggurnakan kata-kata derngan 

indah. Walaurpurn kata styler berrasal dari bahasa latin, orang-orang Yurnani surdah 

mernge rmbangkan sercara serndiri mernge rnai terori styler terrse rburt. Ada dura aliran yang 

terrke rnal, yaitur: 

1) Aliran Platonik: mernganggap styler se rbagai kuralitas suratur urngkapan; 

mernurrurt me rrerka ada u rngkapan yang mermiliki styler, ada jurga yang tidak 

mermiliki styler. 

2) Aliran Aristoterlers: me rnganggap bahwa gaya adalah su ratur kuralitas yang 

inherre rn, yang ada dalam sertiap urngkapan. 
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Akhirnya styler ataur gaya bahasa dapat dibatasi se rbagai cara 

merngurngkapkan pikiran merlaluri bahasa sercara khas yang mermpe rrlihatkan jiwa dan 

ke rpribadian pernurlis (Ke rraf, 2019: 112-113). Gaya bahasa mernurrurt Kamu rs Be rsar 

Bahasa Indonersia (KBBI) me rrurpakan pe rmanfaatan atas ke rkayaan serburah bahasa 

olerh se rse rorang dalam berrturturr kata ataur me rnurlis; pernggurnaan ragam terrterntur urnturk 

mermpe rrolerh suratur e rferk te rrterntur; kerse rlurrurhan ciri bahasa kerlompok pernurlis sastra; 

cara yang khas dalam mernyatakan pikiran dan perrasaan baik terrturlis maurpurn lisan. 

Gaya bahasa adalah cara me rngurngkapkan pikiran merlaluri bahasa derngan 

cara yang urnik yang mernurnjurkkan jiwa dan kerpribadian perngarang (pernggurna 

bahasa). Hidayat ert al. (2023) mernyatakan bahwa gaya bahasa adalah bahasa yang 

indah yang digurnakan urnturk merningkatkan erferk de rngan mermpe rrkernalkan serrta 

mermbandingkan suratur barang ataur hal terrte rntur yang lerbih urmurm. Se rdangkan 

mernurrurt Wurlandari (2019:173) majas adalah gaya bahasa yang me rlurkiskan se rsuratur 

de rngan cara mernyamakannya derngan sersuratur yang lain. Rosdiana & Pu rtri, n.d 

(2022) berrpe rndapat bahwa gaya bahasa me rrurpakan serburah gaya yang digurnakan 

olerh se rse rorang urnturk mernyampaikan saurtur gagasan kerpada orang lain. Gaya bahasa 

jurga dikatakan serburah majas kiasan yang digu rnakan dan dapat mernimburlkan rasa 

itur se rndiribagi para permbacanya.   

Dalam mernciptakan serburah karya sastra, se rorang pernurlis harurs me rmpurnyai 

turjuran yang pasti sersurai derngan turjuran bahasa yang terlah digurnakan. Olerh karerna 

itur, se rtiap pernggurnaan bahasa yang berrbe rda pasti mermiliki furngsi yang berrbe rda 

purla. Kerraf dalam burkurnya mernye rburtkan bahwa, bahasa mermiliki berbe rrapa furngsi 

yaitur me rnjerlaskan, mermperrkurat, mernghidurpkan objerk mati, mernstimurlurs asosiasi, 

mernimburlkan gerlak kertawa, ataur urnturk hiasan (Ke rraf, 2019: 129). 

Gaya bahasa dapat digurnakan dalam se rgala ragam bahasa baik lisan, tu rlis, 

nonsastra, dan sastra, kare rna gaya bahasa adalah cara se rse rsorang urnturk 

mernggurnakan bahasa dalam konterks terrterntur derngan turjuran terrterntur. Namurn, se rcara 

tradisional gaya bahasa se rlalur dikaitkan de rngan terks sastra, khu rsursnya te rks sastra 

terrturlis.  

Se rcara urmurm, gaya bahasa yang baik se rtidaknya merngandurng tiga urnsurr 

yakni kerjurjurran, sopan santurn, dan me rnarik. Gaya bahasa jurga me rmiliki hurburngan 

e rrat timbal-balik derngan kosakata. Sermakin kaya kosakata serse rorang, se rmakin 
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be rragam purla gaya bahasa yang dipakai. Gaya bahasa ju rga kerrap diserburt derngan 

istilah majas. Gaya bahasa dibagi me rnjadi ermpat kerlompok, yaitur pe rrbandingan, 

siisndiran, perne rgasan, dan perrte rntangan. 

Dari pernje rlasan mernurrurt be rberrapa perndapat para ahli di atas, dapat 

disimpurlkan bahwa gaya bahasa adalah cara me rngurngkapkan pikiran derngan 

bahasa yang indah dan digurnakan olerh se rorang sastrawan dalam se rburah karya 

sastra. Gaya bahasa jurga digurnakan urnturk mernye rmpurrnakan cara pernyajian dan 

mermbandingkan suratur be rnda yang lerbih urmurm. Gaya bahasa digurnakan dalam 

ragam bahasa kare rna gaya bahasa digurnakan olerh perngarang urnturk mernggurnakan 

bahasa dalam konterks te rrterntur derngan tu rjuran terrterntur. Maka dari itur, jika serorang 

sastrawan ataur pe rngarang mermburat suratur karya sastra derngan mernggurnakan gaya 

bahasa yang fasih, maka se rburah karya sastra itur akan terrlihat sermakin mernarik. 

 

C. Jenis-jenis Gaya Bahasa 

Gaya bahasa dapat dilihat dari be rrbagai macam surdurt pandang. Olerh kare rna 

itur, surlit diperrolerh kata serpakat mernge rnai suratur pe rmbagian yang berrsifat 

mernye rlurrurh. Pe rndapat-perndapat terntang gaya bahasa dapat dibe rdakan dari du ra hal, 

pe rrtama non-linguristik dan dari sergi bahasanya itur se rndiri (Kerraf, 2019: 115).  

1. Se rgi Nonbahasa 

a. Be rrdasarkan Perngarang 

Gaya bahasa yang diserburt serbagai nama perngarang dikernal berrdasarakan 

ciri perngernal yang digu rnakan perngarang dalam karyanya. Pe rngarang yang 

kurat akan mermerngarurhi orang serjamannya. Contohnya: gaya Chairil. 

b. Be rrdasarkan Masa 

Gaya bahasa yang didasarkan pada masa dike rnal se rbagai ciri-ciri terrterntur 

yang be rrlangsurng dalam satur kurrurn waktur te rrterntur. Contoh: gaya lama, gaya 

klasik, gaya sastra moderrn dan se rbagainya. 

c. Be rrdasarkan Merdiurm 

Gaya merdiurm adalah bahasa dalam arti alat komu rnikasi. Tiap bahasa 

karerna stru rkturr dan sosial permakainya, dapat mermiliki corak terrse rndiri. 

Contohnya karangan yang diturlis derngan bahasa Jerrman, gaya bahasanya 
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be rrberda derngan yang diturlis mernggurnakan bahasa Indonersia, Arab dan 

se rbagainya.  

d. Be rrdasarkan Surbje rk 

Surbje rk yang mernjadi pokok permbicaraan dalam se rburah karangan dapat 

merme rngarurhi gaya bahasa serburah karangan. Contoh yang kita ke rnal gaya 

filsafat, ilmiah (hurkurm, terknik, sastra) dan se rbagainya.  

e. Be rrdasarkan Termpat 

Gaya ini berrdasarkan dari lokasi ge rografis, karerna ciri kerdaerrahan 

mermpe rngarurhi urngkapan bahsanya. Contohnya gaya Jakarta, gaya Bandu rng, 

gaya Jogja, gaya Merdan, dan lain serbagainya. 

f. Be rrdasarkan Hadirin 

Hadirin ataur jernis pe rmbaca jurga mermpe rngarurhi gaya bahasa yang 

digurnakan olerh perngarang. Contoh: adanya gaya popurlar yang cocok urnturk 

masyarakat banyak, dan serbagainya. 

g. Be rrdasarkan Turjuran 

Gaya ini mermperrole rh namanya dari maksu rd yang ingin disampaikan olerh 

pe rngarang. Misalnya, gaya hurmoris. 

 

2. Se rgi Bahasa 

Dilihat dari sergi bahasa ataur urnsurr bahasa yang digurnakan, gaya bahasa 

dapat diberdakan berrdasarkan titik tolak urnsurr bahasa yang digurnakan, yaitur: 

a. Gaya Bahasa Berrdasarkan Pilihan Kata 

Be rrdasarkan pilihan kata, gaya bahasa me rmperrsoalkan kata mana yang 

paling terpat dalam kalimat, dan te rpat tidaknya pernggurnaan kata terrse rburt 

be rrdasarkan cara pernggurnaannya dalam masyarakat. De rngan kata lain, gaya 

bahasa ini mermperrsoalkan kerte rpatan dan ke rse rsuraian dalam mernghadapi 

siturasi terrterntur.  

Dalam bahasa bakur dapat diberdakan: gaya bahasa rersmi, gaya bahasa 

tidak rersmi, dan gaya bahasa perrcakapan (Ke rraf, 2019: 117-120). 

1) Gaya Bahasa Rersmi 

Dalam gaya bahasa rersmi bernturk gaya bahasanya lerngkap, gaya yang 

diperrgurnakan dalam ke rse rpakatan rersmi, gaya yang dipe rrgurnakan olerh 
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merre rka yang diharapkan me rmperrgurnakannya derngan baik. Contohnya 

amanat kerpre rside rnan, pidato yang berrsifat pernting, dan hal lain 

se rbagainya.   

2) Gaya Bahasa Tidak Rersmi 

Gaya bahasa tidak re rsmi merrurpakan gaya bahasa yang dipe rrgurnakan 

dalam bahasa standar, khursursnya dalam kerse rmpatan yang kurrang formal. 

Biasanya gaya ini dipe rrgurnakan dalam artikerl-artikerl, bu rkur pe rgangan, 

majalah, dan lain serbagainya.  

3) Gaya Bahasa Perrcakapan 

Se rlain kata perrcakapan, ada purla gaya bahasa perrcakapan itur se rndiri. 

Dalam gaya bahasa ini, pe rmilihan kata mernggurnakan kata-kata dan 

pe rrgantian turturran yang popu rlar ataur terrke rnal. Gaya bahasa ini digurnakan 

ke rtika berrbicara terntang orang lain, adat istiadat dan se rbagainya.  

 

b. Gaya Bahasa Berrdasarkan Nada 

Gaya bahasa berrdasarkan nada didasarkan pada su rge rsti (ajakan) yang 

diberrikan olerh kata-kata yang terrdapat dalam pe rrcakapan terrse rburt. Se rrringkali 

surge rsti ini lerbih nyata jika diikurti derngan su rara permbicara kertika kita 

be rrbicara serhari-hari (Kerraf, 2009: 121). 

Gaya bahasa dilihat dari su rdurt nada yang te rrkandurng dalam serburah 

wacana, dibagi atas gaya se rde rrhana, gaya murlia dan berrternaga, dan gaya 

merne rngah. 

1) Gaya Se rderrhana 

Gaya serde rrhana biasanya digurnakan urnturk mermberri intrurksi, perrintah 

Pe rlajaran, perrkurliahan dan lain se rbagainya. Gaya ini cocok pu rla 

diguranakan urnturk mernyampaikan fakta ataur pe rmburktian. Urnturk 

merngurnakan gaya ini sercara erferktif, pernurlis harurs mermiliki kerpandaian 

dan pernge rtahuran yang luras dan curkurp (Ke rraf, 2019: 121). 

2) Gaya Mu rlia dan Berrternaga 

Gaya ini pernurh de rngan vitalitas, dan bisanya digu rnakan urnturk 

merngge rrakkan sersuratur. Me rngge rrakkan se rsuratur itur tidak hanya derngan 

ternaga urngkapan permbicara, tertapi mernggurnakan nada keragurngan dan 
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ke rmurliaan. Contohnya khurtbah mernge rnai kermanursiaan dan keragamaan 

(Ke rraf, 2019: 122). 

3) Gaya Me rnerngah 

Gaya merne rngah ini merrurpakan gaya yang diarahkan ke rpada ursaha 

urnturk mernurmnurlkan surasana ternang dan damai, karerna tu rjurannya urnturk 

mernciptakan suratur ke radaan yang ternang dan ju rga damai, maka nada yang 

digurnakan terrmasurk nada yang le rmah lermburt, pernurh kasih dayang dan 

merngandurng hormon agar dapat mernghiburr pernde rngar. Contohnya pada 

ke rse rmpatan khu rsurs se rpe rrti pe rsta, perrte rmuran dan lain se rbagainya (Kerraf, 

2019: 122) 

 

c. Gaya Bahasa Berrdasarkan Strurkturr Kalimat 

Strurkturr se rburah kalimat dapat dijadikan lanadasan u rnturk mernciptakan 

gaya bahasa. Yang dimaksurd derngan strurkturr kalimat di sini adalah kalimat 

bagaimana termpat serburah urnsurr kalimat yang diperntingkan dalam kalimat 

terrse rburt. Ada kalimat yang berrsifat perriodic, kerndurr, dan kalimat berrimbang. 

(Ke rraf, 2019: 124) 

Be rrdasarkan kertiga macam strurkturr kalimat yang terlah dikermurkakkan di 

atas, maka dapat dipe rrole rh gaya bahasa serbagai berrikurt:  

1) Klimaks 

Gaya bahasa klimaks diturrurnkan dari kalimat yang be rrsifat perriodik. 

Klimaks adalah se rmacam gaya bahasa yang me rngandurng urrurtan-urrurtan 

pikiran yang sertiap kali sermakin merningkat kerperntingannya dari gagasan 

se rbe rlurmnya.  

2) Antiklimaks 

Antiklimaks dihasilkan ole rh kalimat yang be rrstrurkturr me rnge rndurr. 

Antiklimaks se rbagai gaya bahasa merrurpakan su ratur acuran yang gagasan-

gagasannya diurrurtkan dari yang terrpernting ker gagasan yang ku rrang 

pe rnting.  
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3) Paralerlismer 

Paralerlismer adalah sermacam gaya bahasa yang be rrursaha merncapai 

ke rse rjajaran dalam permakaian kata-kata atau r frasa yang merndurdurki furngsi 

yang sama dalam bernturk gramatikal yang sama. 

4) Antithersis 

Antithersis adalah serburah gaya bahasa yang merngandurng gagasan yang 

be rrterntangan, derngan mernggurnakan kata ataur ke rlompok kata yang 

be rrlawanan.  

5) Re rpertisi 

Re rpertisi adalah perrurlangan burnyi, surkur kata, kata ataur bagian kalimat 

yang dianggap pernting urnturk me rmberri terkanan dalam serburha konterks yang 

se rsurai. 

 

d. Gaya Bahasa Berrdasarkan Langsurng Tidaknya Makna 

Gaya bahasa yang berrmakna dapat disimpu rlkan dari maknanya baik 

langsurng maurpurn tidak langsu rng, apakah acuran yang digurnakan masih 

merngandurng makna dernotatif ataur terrdapat pernyimpangan makna. 

Gaya bahasa dapat diklasifikasikan dalam be rrbagai cara, dan terrdapat 

be rberrapa pernurlis lain jurga mermburat klasifikasi yang berrberda. Kerraf dalam 

burkurnya Diksi dan Gaya Bahasa (2016: 112-145) mermbahas gaya bahasa 

de rngan sangat dertail. Mernurrurt Tarigan (2021: 6) terrdapat 60 gaya bahasa yang 

be rrberda dan ermpat kerlompok urtama diantaranya adalah: 

1) Gaya Bahasa Perrbandingan 

Me rnurrurt Mergawati ert al., (2023) gaya bahasa perrbandingan 

merrurpakan pernggurnaan bahasa kiasan yang me rmbandingkan antara satur 

hal derngan yang lainnya merlaluri pernyamaan. Mernurrurt Tarigan (2021: 8-

34) gaya bahasa perrbandingan ini terrmasurk dalam kerlompok paling serdikit 

diantaranya terrdapat serpurlurh jernis gaya bahasa. 

a) Pe rrurmpamaan ataur Similer 

Pe rrurmpamaan adalah gaya bahasa yang me rmbandingkan dura hal 

yang berrbe rda yang serngaja dianggap sama. Biasanya me rnggurnakan kata 
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se rpe rrti, ibarat, bak, se rbagai, laksana, urmpama. Misalnya: Ke rdura wanita 

itur se rpe rrti air dan api. 

b) Me rtafora 

Gaya bahasa mertafora merrurpakan bahasa kiasan yang tidak 

be rrturjuran urnturk me rnyampaikan makna se rsurnggurhnya (Me rgawati ert al., 

2023). De rngan kata lain, mertafora adalah pe rmakaian kata-kata burkan 

dalam arti yang se rbe rnarnya. Misalnya: Je rni adalah anak ermas di 

rurmahnya. 

c) Pe rrsonifikasi 

Pe rrsonifikasi adalah gaya bahasa yang me rlerkatkan sifat-sifat insani 

ataur manursia kerpada bernda yang tidak berrnyawa. Perrsonifikasi diserburt 

jurga serbagai pernginsanan. Misalnya: Kaburt mernyerlimurti jalanan di pagi 

hari. 

d) De rpe rrsonifikasi 

Apabila pada gaya bahasa pe rrsonifikasi diserburt serbagai 

pe rnginsanaan, maka gaya bahasa de rperrsonifikasi adalah serbaliknya. 

Yaitur gaya bahasa yang merlerkatkan sifat-sifat bernda kerpada sersuratur 

yang be rrnyawa. De rperrsonifikasi diserburt jurga permbe rndaan. Misalnya: 

Pria itur mermaturng saat namanya diserburt. 

e) Ale rgori 

Me rnurrurt Tarigan, (2021:24) alergori adalah cerrita yang dikisahkan 

dalam lambang-lambang; merrurpakan me rtafora yang diperrluras dan 

be rrkersinambu rngan, termpat ataur wadah objerk-objerk ataur gagasan-

gagasan yang diperrlambangkan. Contoh: Hidu rp itur serpe rrti roda berrpurtar, 

kadang di atas, kadang purla di bawah. 

f) Antitersis 

Antitersis adalah gaya bahasa yang me rmbandingkan dura antonim 

ataur kata-kata yang mermiliki ciri-ciri se rmantik yang berrterntangan. 

Misalnya: Dia akan sernang merlihatkur me rnde rrita serperrti ini. 

g) Ple ronasmer dan taurtologi 

Ple ronasmer adalah pernggurnaan kata yang mu rbazir yang serbe rnarnya 

tidak perrlur ataur permborosan kata. Pleronasmer me rrurpakan majas yang 
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digurnakan derngan cara mernambahkan kerte rrangan pada perrnyataan yang 

surdah jerlas ataur me rnambahkan kerterranngan yang se rbe rnarnya tidak perrlur 

digurnakan. Contohnya: Saya terlah merncatat kerjadian itur derngan tangan 

saya se rndiri. 

Suratur acuran dise rburt taurtologi jika kata yang be rrlerbihan itur 

merngandurng pe rrurlangan dari serburah kata yang lain. Contoh: Kami tiba 

di rurmah jam 4.00 surburh. 

h) Pe rrifrasis 

Pe rrifrasis adalah jernis gaya bahasa yang mirip de rngan pleronasmer. 

Ke rduranya mernggurnakan kata-kata lerbih banyak daripada yang 

diburturhkan. Te rtapi kerduranya mermiliki pe rrberdaan yang pernting, pada 

pe rrifrasis, kata-kata yang berrlerbihan itur pada prinsipnya diganti derngan 

se rburah kata saja. Contoh: Saya me rnerrima se rgala saran, pe rturah, pe rturnjurk 

yang sangat berrharga dari Bapak Lurrah (nasihat).  

i) Kore rksi 

Kore rksi adalah gaya bahasa yang dalam pe rrnyataan murla-murla ingin 

merne rgaskan sersuratur, tertapi kermurdian merme rriksa dan mermpe rrbaiki 

yang salah. Contoh: Dia adikkur! E rh, burkan, dia kakakkur!  

j) Antisipasi 

Kata antisipasi be rrasal dari bahasa latin anticipation yang be rrarti 

‘merndahurluri’ ataur ‘pe rne rmpatan yang merndahurluri te rntang sersuratur yang 

masih akan dikerrjakan ataur akan terrjadi’. Majas ini me rnggurnakan 

kaimat perndahurluran akan tertapi makna yang se rbe rnarnya akan dikertahuri 

se rcara berlakangan. Contoh: Kami sangat se rnang, minggur de rpan kami 

mermpe rrolerh hadiah dari Bapak Lurrah. 

 

2) Gaya Bahasa Perrtaurtan 

Gaya bahasa perrtaurtan adalah gaya bahasa yang me rnjerlaskan su ratur ke radaan 

de rngan cara merngaitkannya derngan hal lain yang me rmiliki sifat ataur 

karakterristik yang sama ataur mirip. Me rnurrurt Tarigan (2021:121) di dalam 

ke rlompok ini terrdapat tiga berlas gaya bahasa, yaitur: 
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a) Me rtonimia 

Me rtonimia adalah jernis gaya bahasa yang me rnggurnakan nama ciri ataur 

nama hal yang ditaurtkan derngan nama orang, barang, ataur hal, serbagai 

pe rnggantinya. Misalnya: Ayah pe rrgi ker Makassar naik Garurda. 

b) Sine rkdoker 

Sine rkdoker adalah gaya bahasa yang mernye rburtkan nama bagian serbagai 

pe rngganti nama kerse rlurrurhan ataur se rbaliknya. Misalnya: Pada pe rrtandingan 

final bersok, Jakarta akan berrhadapan derngan Bandurng. 

c) Alursi 

Alursi adalah gaya bahasa yang se rcara tidak langsu rng merrurjurk ke r suratur 

pe rristiwa ataur tokoh be rrdasarkan adanya anggapan pe rnge rtahuran yang 

dimiliki olerh pe rngarang dan permbaca serrta adanya kermampuran permbaca 

urnturk mernangkap perngacuran terrse rburt.  

 Contoh:  

 Dapatkah kamur bayangkan perrjurangan KAMI dan KAPPI pada tahu rn 1966 

merne rntang rerzim Order Lama dan merne rgakkan keradilah di tanah air kita ini? 

d) E rponim  

E rponim ialah gaya bahasa yang me rngandurng nama serse rorang yang 

be rgitur se rring dihu rburngkan derngan sifat terrterntur se rhingga nama itur dipakai 

urnturk mernyatakan sifat itur. Majas ini mernjadikan nama orang serbagai 

termpat ataur pranata. Contoh: Derngan latihan yang su rnggurh-surnggurh, saya 

yakin Anda akan mernjadi Miker Tyson. 

e) E rpitert  

E rpitert adalah gaya bahasa be rrurpa kerterrangan yang mernyatakan sifat 

ataur ciri yang khas dari se rse rorang. Contoh: Derwi malam mernyamburt 

ke rdatangan serpasang rermaja yang serdang dimaburk asmara (derwi 

malam=burlan). 

f) E rrotersis 

Majas errotersis me rrurpakan gaya bahasa yang be rrurpa perrtanyaan yang 

digurnakan dalam turlisan maurpurn pidato yang berrturjuran u rnturk merncapai 

e rferk se rcara merndalam dan pernerkanan yang wajar, dan tidak me rnurnturt suratur 

jawaban. Gaya bahasa errotersis dise rburt jurga se rbagai perrtanyaan rertoris di 
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dalamnya terrdapat suratur asurmsi bahwa hanya ada satur jawaban yang 

murngkin.  

Contoh:  Apakah su rdah wajar bila kersalahan ataur ke rgagalan itur ditimpakan 

se rlurrurhnya kerpada para gurrur? 

g) Paralerlismer  

Paralerlismer ialah gaya bahasa yang berrursaha mernyerjajarkan permakaian 

kata-kata ataur frase r-fraser yang merndurdurki fu rngsi yang sama dan mermiliki 

be rnturk gramatikal yang sama.   

Contoh:  

Baik kaurm pria maurpurn kaurm Wanita mermpurnyai hak dan kerwajiban yang 

sama sercara hurkurm. 

h) E rlipsis 

E rlipsis adalah gaya bahasa yang didalamnya te rrdapat pernanggalan ataur 

pe rnghilangan salah satur urnsurr pe rnting dari su ratur kontrurksi sintaksis. 

Contoh: Merre rka ker Jakarta minggur lalur. (pernghilangan prerdikat: perrgi, 

be rrangkat). 

i) Atonomasia 

Gaya bahasa ini merrurpakan bernturk khursurs dari sinokderk yang berrurpa 

se rburah permakaian erpitert urnturk mernggantikan nama diri ataur gerlar rersmi, 

ataur jabatan urnturk me rnggatikan nama diri. De rngan kata lain, gaya bahasa 

atonomasia merrurpakan pernggurnakaan ge rlar rersmi ataur jabatan serbagai 

pe rngganti nama diri. Contoh: Masyarakat be rrharap Yang Mu rlia dapat 

merngahadiri acara terrse rburt. 

j) E rurfermismer 

Gaya bahasa ini me rrurpakan urngkapan yang halurs se rbagai perngganti 

urngkapan yang dirasakan kasar dan dianggap me rrurgikan, ataur tidak 

mernye rnangkan. Contoh: merninggal, turnakarya, turnawicara. Erurfimismer 

jurga merle rmahkan kerkuratan diksi karangan. Misalnya: pernyersuraian harga, 

kermurngkinan kerkurrangan makanan. 

k) Gradasi 

Gradasi merrurpakan majas yang merngandurng berbe rrapa kata (serdikitnya 

tiga kata) yang diurlang dalam kontrurksi itu r. Contoh: Kita terngah berrjurang 
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merlawan mursurh de rngan satur terkad, te rkad terrurs maju r, majur dalam 

ke rhidurpan, kerhidurpan yang baik, baik sercara rohani atauri jasmani, rohani 

ataur jasmani yang diridhoi, diridhoi ole rh Gursti Allah, Gursti Allah yang 

mermiliki hidurp dan mati. Hidurp dan mati kita sermura. 

l) Asinde rton 

Majas ini berrurpa se rburah kalimat yang merngandurng kata yang serjajar, 

di mana berbe rrapa fraser, kata, ataur klaursa se rderrajat tertapi tidak dihurburngkan 

de rngan kata pernghurburng. Contoh: Ayah, ibur, anak merrurpakan inti dari 

se rburah kerlurarga. 

m) Polisinderton 

Majas ini berrurpa kalimat yang me rngandurng kata yang serjajar dan 

dihurburngkan derngan kataa-kata pernghurburng. Contoh: Dalam permbangurnan 

merme rrlkan sarana dan prasarana jurga dana se rrta kermampuran pe rlaksana. 

 

3) Gaya Bahasa Perrurlangan 

Majas pe rrurlangan adalah majas yang cara me rnggambaarkan su ratur ke radaan 

de rngan cara merngurlang-urlang kata ataur fraser. Yang masurk ke r dalam majas 

pe rrurlangan natara lain: 

a) Kiasmurs  

Kiasmu rs ialah gaya bahasa yang be rrisikan perrurlangan dan serkaligurs 

merrurpakan inverrsi ataur pe rmbalikan sursurnan antara du ra kata dalam satur 

kalimat. Contoh:  Yang kaya me rrasa dirinya miskin, serdang yang miskin 

merngakur dirinya kaya. Su rdah biasa dalam ke rhidurpan se rhari-hari, orang 

pandai ingin diserburt bodoh, namurn banyak orang bodoh merngakur pandai.  

Ia mernyalahkan yang bernar dan mermbe rnarkan yang salah.  

b) E rpizerurkis  

E rpizerurkis ialah gaya bahasa pe rrurlangan yang berrsifat langsurng. 

Contoh: Kita harurs berke rrja, berke rrja, dan terrurs be rkerrja urnturk merngerjar 

se rmura kerte rrtinggalan kita. Ingat, kita haru rs be rrtobat, berrtobat, serkali lagi 

be rrtobat!  

c) Taurtoters  
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Taurtoters ialah gaya bahasa pe rrurlangan yang berrurpa perngurlangan 

se rburah kata berrkali-kali dalam serburah konstru rksi. Contoh : Aku r adalah kaur, 

kaur adalah akur, kaur dan akur sama saja. 

d) Anafora 

Anafora ialah gaya bahasa re rpe rtisi yang merrurpakan perrurlangan kata 

pe rrtama pada sertiap baris ataur kalimat.  

Contoh:  

Apatah tak berrsalin ru rpa, apatah boga serpanjang masa. Ku rcari kaur dalam 

toko-toko. 

Kurcari kaur karerna cermas karerna sayang.  

Kurcari kaur karerna sayang karerna bimbang.  

Kurcari kaur karerna kaur me rsti disayang. 

e) Simploker  

Simploker ialah gaya bahasa re rpe rtisi yang be rrurpa perrurlangan awal dan 

akhir berbe rrapa baris (kalimat sercara berrturrurt-turrurt).  

Contoh:  

Kaur bilang akur ini ergois, akur bilang terrse rrah akur.  

Kaur bilang akur ini jurders, akur bilang terrse rrah akur.  

Ada se rlursin gerlas diturmpurk ke r atas. Tak pe rcah.  

Ada se rlursin piring diturmpurk ke r atas. Tak pe rcah.  

Ada se rlursin barang lain diturmpurk ker atas. Tak pe rcah.  

f) Me rsodiplosis  

Me rsodiplosis ialah gaya bahasa re rpe rtisi yang berrurpa perngurlangan kata 

ataur frase r di terngah-terngah baris ataur kalimat sercara berrturrurt-turrurt.  

Contoh:  

Para permbe rsar jangan merncurri be rnsin.  

Para gadis jangan merncurri perrawannya se rndiri. 

g) E rpanalerpsis 

E rpanalerpsis ialah gaya bahasa re rpe rtisi yang berrurpa perrurlangan kata 

pe rrtama pada akhir baris, klaursa, ataur kalimat merngurlang kata perrtama.  

Contoh:  

Kita gurnakan pikiran dan perrasaan kita.  
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Saya akan berrursaha merraih cita-cita saya.  

h) Anadiplosis  

Anadiplosis ialah gaya bahasa re rpe rtisi yang kata ataur frase r terrakhir dari 

suratur kalimat ataur klaursa me rnjadi kata atau r frase r pe rrtama pada klaursa ataur 

kalimat berrikurtnya.  

 

Contoh:  

Dalam bajur ada akur,  

Dalam akur ada hati.  

Dalam hati: ah tak apa jura yang ada.  

Dalam raga ada darah  

Dalam darah ada ternaga  

Dalam ternaga ada daya  

Dalam daya ada sergalanya 

i) Asonansi 

Asonansi ialah serje rnis gaya bahasa perrurlangan yang berrurpa pe rrurlangan 

vokal, pada suratur kata ataur berbe rrapa kata. Biasanya diperrgurnakan dalam 

purisi urnturk me rndapatkan erferk pe rne rkanan. 

Contoh:  

Se rgala ada merne rkan dada.  

Mati api di dalam hati.  

Harurm se rkurnturm burnga rahasia.  

De rngan hitam kerlam. 

j) Aliterrasi 

Se rjernis gaya bahasa yang be rrwurjurd pe rrurlangan konsonan pada suratur 

kata ataur berbe rrapa kata, biasanya terrjadi pada purisi.  

Contoh: 

Me rngalir, merngamburs, me rndersak, me rngerpurng. 

Me rmernurhi surkma, mernawan turburh. 

Se rrasa manis sermilir angin. 
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k) Antanaklasis 

Majas ini mernggurnakan perrurlangan kata yang sama, te rtapi derngan 

makna yang berrlainan. Contoh: Angga mermbawa kermbang urnturk kermbang 

de rsa yang dipurjanya. 

l) E rpistrofa 

Majas ini berrurpa perrurlangan kata ataur frasa pada akhir kalimat be rrurrurtan.  

Contoh:  

Kalaur kaur izinkan, akur akan datang. 

Jika se rmpat, akur akan datang. 

 

4) Gaya Bahasa Perrterntangan 

Gaya bahasa perrterntangan ini paling serdikit terrmasurk ke rdalam dura purlurh 

jernis gaya bahasa antara lain, hipe rrbola, litoters, ironi, oksimoron, paranomasia, 

paralipsis, zerurgma (silerpsis), satirer, inure rndo, antifrasis, paradoks, antiklimaks, 

apostrof, anastrof, apofasis, hyste rron proterron, hipalaser, sinismer, dan sarkasmer.  

  

D. Gaya Bahasa Pertentangan 

Majas pe rrterntangan adalah majas yang digu rnakan urnturk mernge rkspre rsikan 

suratur hal derngan cara mermperrterntangkan de rngan hal yang lainnya. Ciri-ciri majas 

pe rrterntangan adalah mernggurnakan dura kata ataur frasa yang berrlawanan, serakan-

akan kerdura kata ataur frasa terrse rburt saling berrterntangan. Padahal, ke rduranya 

merrurpakan perrnyataan yang saling bernar adanya.  

Tarigan berrpe rndapat bahwa gaya bahasa pe rrterntangan adalah gaya bahasa yang 

maknanya berrterntangan derngan kata yang ada. Dapat dipahami bahwa gaya bahasa 

pe rrterntangan adalah gaya bahasa yang me rmiliki makna yang be rrbe rda derngan kata 

aslinya. Mernurrurt Fatmawati, n.d. (2018) gaya bahasa perrterntangan yaitur se rburah 

be rntur gaya bahsa yang berrbanding terrbalik antara urnsurr kata yang satur de rngan 

urnsurr kata lainnya dalam su ratur kalimat pada konterks te rrterntur. 

Maryana, (2023a) merngurngkapkan bahwa gaya bahasa pe rrte rntangan 

merrurpakan kata kiasan yang te rrdapat kalimat pe rrterntangan, baik berrte rntangan 

de rngan makna yang serbe rnarnya dari pernurlisataur be rrterntangan berrbernturk kata-kata.  

Ada purn majas yang terrmasurk ke r dalam majas perrterntangan antara lain: 
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a) Hipe rrbola 

Me rnurrurt Tanurr e rt al., (2021) gaya bahasa hiperrbola adalah cara 

se rse rorang merle rbih-lerbihkan apa yang dimaksu rd, murlai dari jurmlah dan 

urkurrannya urnturk mermbe rrikan perne rkanan dalam suratur pe rrnyataan derngan 

merlibatkan kalimat, kata, atau r frasa. Hipe rrbola adalah gaya bahasa yang 

merle rbih-lerbihkan sersuratur dari maksurd se rbe rnarnya baik itur berrurpa jurmlah, 

sifat ataurpurn urkurrannya derngan maksurd me rmberrikan perne rkanan pada suratur 

pe rrnyataan urnturk mermperrkurat.  

Me rnurrurt Tarigan, gaya bahasa ini me rlibatkan kata, fraser, ataur kalimat. 

Me rnurrurt Daler (dalam Tarigan, 2021: 55) bahwa hipe rrbola berrasal dari 

bahasa Yurnani yang berrarti “permborosan; be rrlerbih-lerbihan” dan diturrurnkan 

dari hyperr “me rlerbihi” dan balliern “merlermparkan”. Berrdasarkan perndapat 

yang diurngkapkan di atas, dapat disimpurlkan bahwa ciri-ciri gaya bahasa 

hiperrbola adalah merle rbih-lerbihkan, maksu rd dari merlerbih-lerbihkan disini 

adalah merncakurp jurmlah, urkurran de rngan merlibatkan serburah kalimat, kata, 

ataur frasa (Tanurr ert al., 2021). 

Contoh:  

1) Akur tidak bisa hidurp tanpamur, karerna kamu rlah serparurh nafaskur. 

2) Pe rke rrjaan ini bernar-bernar merngurras otak. 

b) Litoters 

Majas litoters me rrurpakan majas yang mernggurnakan urngkapan 

pe rnurrurnan kuralitas u rnturk merre rndahkan diri. Artinya, majas ini be rrisi 

urngkapan u rnturk me rrerndahkan se rsuratur yang se rbe rturlnya lerbih tinggi. 

Misalnya, urnturk merngatakan “pandai” bisa me rnggurnakan derngan urngkapan 

“tidak bodoh”. 

Me rnurrurt Moerliono (dalam Tarigan, 2021: 58) litote rs adalah urngkapan 

yang mernyatakan sersuratur positif derngan be rnturk yang nergatif ataur bernturk 

be rrterntangan. 

Adapurn berbe rrapa ciri-ciri majas litoters yang mermberdakan derngan jernis 

majas perrterntangan yang lainnya, di antaranya ialah: 

1) Me rnggurnakan diksi ataur kata-kata lain yang sifatnya kiasan. 

2) Kata yang digurnakan cernde rrurng merre rndah. 
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3) Pe rrnyataan yang disampaikan be rrlawanan derngan keradaan yang 

se rbe rnarnya. 

Contoh:  

1. Silakan datang ker gurburkkur yang kurmurh. 

Kalimat di atas te rrmasurk ker dalam majas litote rs kare rna frasa 

“gurburkkur yang kurmurh” merrurpakan pernggambaran yang terrke rsan 

merre rndah tertapi makna serbernarnya burkan se rpe rrti gurburk yang dimaksu rd. 

 

2. Anak itur sama se rkali tidak bodoh. 

Kalimat di atas te rrmasu rk ker dalam majas litoters kare rna frasa “tidak 

bodoh” merrurpakan pernggambaran yang terrke rsan merre rndah. 

Dari urraian di atas dapat disimpurlkan bahwa majas litote rs 

merrurpakan gaya bahasa yang be rrsifat me rrerndahkan diri dari makna 

yang serbe rnarnya. Majas ini mermiliki ciri kata yang biasanya 

disampaikan berrlawanan derngan ke radaan yang se rbe rnarnya, kata-kata 

bisa merre rndah ataur mernge rcilkan diri dari maksu rd yang serbe rnarnya.  

c) Sarkasmer 

Me rnurrurt Surryaningsih, (2021) gaya bahasa sarkasme r adalah gaya 

bahasa sindiran kasar. Gaya bahasa sarkasme r terrmasurk gaya bahasa yang 

mernggurnakan kata-kata yang berrsifat me rngolok-olok bahkan merngerje rk. 

Sarkasmer me rngandurng kata yang berrurpa sindiran kerras me rnyakiti hati dan 

kurrang nyaman urnturk dide rngar.  

Kata sarkasmer berrasal dari bahasa Yurnani yaitur sarkasmos yang berrarti 

merrobe rk dahing serpe rrti anjing, mernggigit bibir karerna marah, ataur berrbicara 

de rngan kerpahitan. Dari berberrapa perndapat di atas, dapat disimpu rlkan bahwa 

gaya bahasa sarkasmer merrurpakan gaya bahasa yang be rrsifat sindiran kasar 

dan dapat mernyakiti hati. 

 Ciri-ciri gaya bahasa sarkasme r antara lain: 

1) Me rngandurng kata-kata yang berrsifat cermoohan dan sindiran. 

2) Gaya bahasa yang mernyatakan makna berrterntangan. 

3) Me rngandurng kerpahitan cerlaan yang kasar. 
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4) Biasanya merngandurng kata ataur bahasa yang ku rrang e rnak urnturk di 

de rngar. 

Contoh:  

d) Ironi 

Ironi adalah gaya bahasa yang be rrurpa perrnyataan yang isinya 

be rrterntangan derngan ke rnyataan yang serbe rnarnya.  

Contoh: Bagurs se rkali turlisanmur se rhingga tak se rorangpurn bisa 

mermbacanya. 

e) Oksimoron 

Oksimoron adalah gaya bahasa yang me rnggurnakan kata-kata yang 

be rrlawanan derngan frasa yang sama u rnturk me rncapai erferk yang 

be rrterntangan. 

Oksimoron adalah serjernis gaya bahasa yang merngandurng pe rnergasan 

ataur pe rndirian su ratur hurburngan sintaksis baik koordinasi maurpurn 

de rterrminasi antara dura antonim. Oksimoron me rrurpakan su ratur acuran yang 

be rrursaha u rnturk me rnggaburngkan kata-kata urnturk me rncapai erfe rk yang 

be rrterntangan, namurn sifatnya lerbih padat dan tajam dari paradoks.  

Contoh: Orang jahat adalah orang baik yang te rrsakiti. 

f) Paronomasia 

Paronomasia adalah gaya bahasa yang be rrurpa perrnyataan yang berrisi 

pe rnjajaran kata-kata yang burnyinya sama akan tertapi berrlainan maknanya. 

Me rnurrurt Kerraf (dalam Tarigan, 2021: 64) majas paranomasia se rring 

disamakan derngan yang merngandurng makna sama.  

Contoh: Hana makan aperl pada saat aperl pagi. 

g) Paralipsis 

Paralipsis adalah gaya bahasa yang digu rnakan urnturk me rnerrangkan 

bahwa se rse rorang tidak merngatakan sersuratur yang terrsirat di dalam kalimat 

itur se rndiri. Contoh: Tidak ada orang yang me rnyurkai kamur (maaf) yang saya 

maksurd mermbernci kamur di dersa ini. 
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h) Silerpsis 

Gaya bahasa ini mernggurnakan dura kontru rksi rapatan derngan cara 

mernghurburngkan se rburah kata derngan dura kata ataur lerbih yang hakikatnya 

hanya serburah saja yang mermpurnyai hurburngan derngan kata yang perrtama.  

Contoh: Anak itur me rmang rajin dan malas di se rkolah. 

i) Satirer 

Majas satirer adalah majas yang serjernis de rngan argurmern ataur serburah 

karangan yang terrdapat kritik sosial baik se rcara terrang-terrangan maurpurn 

terrse rlurburng. Majas ini jurga se rring murncurl pada serburah karya contohnya 

purisi yang merngandurng ke rge rtiran tertapi ada ke rsadaran urnturk be rrbernah diri. 

Contoh: 

Akur lalai di pagi hari 

Be rta lerngah di masa murda 

Kini hidurp me rracurn hati 

Miskin ilmur miskin harta 

(Kurtipan purisi bait II yang berrjurdurl Mernye rsal karya M. Ali Hasyim) 

j) Inure rndo 

Majas inure rndo merrurpakan majas berrurpa sindiran yang berrsifat 

mernge rcilkan fakta sersurnggurhnya. Gaya bahasa ini me rnyatakan kritik 

de rngan surge rsti yang tidak langsurng, dan serring tampaknya tidak 

mernyakitkan hati yang kalaur dilihatsercara se rkilas. 

Contoh:  

Ia mernjadi kaya-raya karerna serdikit merngadakan komerrsialisasi. 

k) Antifrasis  

Antifrasis merrurpakan gaya bahasa yang me rnggurnakan serburah kata 

de rngan makna kerbalikannya. Gaya bahasa ini dapat dipahami dan mu rdah 

dikertahuri olerh permbacanya dihadapkan ole rh kernyataan bahwa yang 

dikatakan itur se rbaliknya. 

 Contoh: Hadirin harap berrdiri, mahasiswa terladan mermasurki rurangan!  

l) Paradoks 

Paradoks adalah su ratur perrnyataan yang diartikan se rlalur be rrakhir derngan 

pe rrterntangan. Gaya bahasa ini se rmacam gaya bahasa yang me rngandurng 
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pe rrterntangan yang nyata derngan fakta yang ada. Contoh: Aku r ke rse rpian di 

terngah ke rramaian. 

 

E. Pengertian Lagu 

Dalam KBBI, lagur mermpurnyai ragam burnyi yang berrberda-berda (dalam 

berrbicara, mermbaca, berrnyanyi, mermbaca dan lain serbagainya). Lagur merrurpakan 

hasil erksprersi dan imajinasi serorang pernciptanya derngan mernggurnakan nada-nada 

yang harmonis. Biasanya lagur dimainkan olerh perngiringnya derngan diiringi olerh 

alat mursik yang dimainkan. Mernurrurt Purtri (2023) lagur merrurpakan karya serni yang 

terrdiri dari serrangkaian burnyi yang dirangkai sercara harmonis, ritmis, dan merlodi. 

Dalam lirik lagur terrdapat makna yang terrsirat di dalamnya. Lirik lagur 

merrurpakan kurmpurlan kata-kata yang diturlis, disursurn, kermurdian disampaikan olerh 

pernurlisnya. Kata yang digurnakan  dalam lirik lagur dipilih derngan cara serdermikian 

rurpa, serhingga kata dermi kata terrserburt terrsursurn mernjadi indah, dan merngandurng 

kerterpatan makna, nada, serrta nilai erstertika. Mernurrurt Serptiana (2021) mernyatakan  

Lirik lagur dapat mernjadi bagian dari serburah karya sastra yang berrbernturk 

purisi karerna lirik lagur mermiliki perrsamaan derngan purisi, yaitur serburah 

sarana urnturk merngurngkapkan suratur pikiran dan perrasaan serserorang baik 

dalam purisi maurpurn lirik lagur, dalam bernturk permilihan kata sama-sama 

dilakurkan sercara cerrmat dalam hal irama, rima, maurpurn harmonisasinya. 

 

Mernurrurt Hasbillaah & Rachmaningtyas (2022) merngermurkakan bahwa lirik 

lagur dapat dianggap serburah purisi maurpurn serbaliknya, serperrti halnya derngan 

derfinisi terks purisi tidak hanya merncakurp jernis sastra merlainkan jurga berrisi 

urngkapan yang berrsifat pop syair. 

Kerindahan serburah lagur terrlertak pada urnsurr lirik serbagai bahasa dan mursik 

serbagai iramanya. Lirik dan mursik surdah mernjadi satur kersaturan yang urturh. Apabila 

salah satur dari urnsurr lagur ada yang hilang, maka tidak dapat diserburt serbagai lagur, 

dan masyarakat purn tidak dapat mernikmati lagur yang indah terrserburt. Derngan 

dermikian, lagur merrurpakan karya serni yang diserburt lirik dan mursik serbagai 

iramanya. 
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Karya sastra yang dibahas dalam pernerlitian ini adalah lirik lagur derngan 

fokurs gaya bahasa. Lagur adalah ragam su rara yang berrirama (dalam berrbicara, 

be rrnyanyi, mermbaca, dan serbagainya). Lirik lagur diperrolerh dari perngalaman dan 

pe rrasaan dari serorang pernyair ataur perncipta lagur itur se rndiri. Urnturk me rnggurnakan 

se rburah lirik serorang pernyair harurs pandai dalam merngolah kata-kata. Lirik lagur 

merrurpakan hasil dari gaburngan se rni bahasa dan serni surara, se rbagai karya serni surara 

yang merlibatkan su rara pernyanyi dan merlodi.   

Dari urraian berberrapa pe rndapat di atas dapat disimpu rlkan bahwa lagur 

merrurpakan hasil imanjinasi dari se rorang pe rngarang karya derngan nada-nada yang 

harmonis dan diiringi ole rh alat mursik, lagu r jurga mermiliki kerindahan dari sergi 

bahasa yang disursurn me rnjadi serburah kata-kata ataur kalimat yang indah dan pe rnurh 

makna di dalamnnya. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe rne rlitian yang rerlervan mermbahas mernge rnai gaya bahasa perrterntangan 

terlah dilakurkan se rbe rlurmnya olerh pe rne rliti lain. Diantaranya ole rh Rahmawati, (2022) 

de rngan jurdurl “Gaya Bahasa Perrte rntangan pada Kurtipan Kata Boy Candra di 

Instagram”. Be rrdasarkan perne rlitian terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa dalam 

kurtipan Boy Candra di Instagram terrdapat 5 jernis gaya bahasa yaitur, litoters (3), 

paradoks (5), antithersis (6), oksimoron, dan oku rpasi (11). Perne rlitian yang dilakurkan 

olerh Rahmawati mermiliki kersamaan de rngan perne rlitian ini yaitur me rmbahas 

mernge rnai gaya bahasa perrte rntangan.  

Pe rne rlitian terrdahurlur yang re rlervan ke rdura adalah pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Sari, (2018) de rngan jurdurl “Gaya Bahasa Pe rrterntangan dalam Noverl Pe rrahur 

Ke rrtas Karya Derwi Lerstari”. Pernerlitian terrse rburt mermiliki kersamaan derngan 

pe rnerlitian ini yaitur me rmbahas me rngernai gaya bahasa perrterntangan. Dari perne rlitian 

terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa dalam noverl ini Perrahur Kerrtas terrdapat gaya 

bahasa perrterntangan derngan 13 je rnis yang digu rnakan, diantaranya adalah hipe rrbola 

120, litoters 6, oksimoron 1, paranomasia 4, ive rndo 5, klimaks 3, antiklimaks 11, 

sarkasmer 2, antifrasis 4, paradoks 4, ironi 2, sinisme r 2, dan hiperrbaton 1.  

Se rlanjurtnya, pernerlitian rerlervan yang ke rtiga adalah perne rlitian yang 

dilakurkan olerh Indah Su rsanti, (2021) de rngan jurdurl “Gaya Bahasa Perrterntangan 
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dalam Noverl Baherbbak Kay Suratur Se rnja Di Burkit Qarburs Karya E rlita Du ratnofa dan 

Implikasinya Terrhadap Permbe rlajaran Bahasa Indonersia”. Be rrdasarkan pernerlitian 

terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa dalam Nove rl baherbbah terrdapat 7 jernis gaya 

bahasa perrterntangan yaitur hiperrbola 32, ironi 1, oksimoron 3, inure rndo 30, 3, 

klimaks 4, antiklimaks 3. Pe rne rlitian terrse rburt mermiliki kersamaan derngan perne rlitian 

ini yaitur me rmbahas mernge rnai gaya bahasa perrte rntangan. 

Pe rne rlitian rerlervan ke rermpat adalah perne rlitian yang dilakurkan olerh Maryana, 

(2023) yang be rrjurdurl “Gaya Bahasa Perrterntangan dan Perrurlangan dari Lagur Daerrah 

E rmpat Lawang Se rlatan”. Berrdasarkan perne rlitian terrse rburt dapat disimpurlkan bahwa 

mermiliki kersamaan derngan perne rlitian ini yaitur mermbahasa merngernai gaya bahasa 

pe rrterntangan. Pada perne rlitian yang dilakurkan olerh Mariyam terrdapat ernam bernturk 

gaya bahasa perrterntangan diantaranya yaitu r, hiperrbola (2), ironi (4), paranomasia 

(1), zerurgma (1), kiasmurs (3), dan rerpe rtisi (9).  

Pe rne rlitian terrdahurlur yang rerle rvan kerlima adalah perne rlitian yang dilakurkan 

olerh Me rgawati ert al., (2023) derngan jurdurl perne rlitian “Analisis Gaya Bahasa 

Pe rrbandingan Dan Perrterntangan Pada Nove rl Rapijali 1 Karya Dere r Lerstari Serbagai 

Alterrnatif Bahan Ajar Di Se rkolah Merne rngah Atas”. Perne rlitian terrse rburt mermmiliki 

ke rsamaan derngan perne rlitian ini yaitu r mermbahas mernge rnai gaya bahasa 

pe rrbandingan dan perrterntangan yang terrdapat pada noverl Rapijali 1 karya Derer 

Lerstari. Dari perne rlitian terrse rburt dapat disimpu rlkan bahwa terrdapat 69 gaya bahasa, 

jernis gaya bahasa yang paling dominan adalah gaya bahasa pe rrbandingan 

pe rrurmpamaan dan hiperrbola.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Me rtoder yang digurnakan pada perne rlitian ini adalah me rtoder pe rne rlitian 

kuralitatif. Mernurrurt Abdurssamad Zurchri (dalam burkurnya yang berrjurdurl “Mertoder 

pe rnerlitian Kuralitatif”, 2021:79) be rrpe rndapat bahwa mertoder pernlitian kuralitatif 

adalah mertoder yang digurnakan urnturk me rne rliti su ratur objerk yang berrsifat alamiah, 

de rngan pernerliti serbagai instrurmernt kurnci, te rknik perngurmpurlan data yang dilakurkan 

se rcara triangurlasi, serrta hasil dari pernerlitian ku ralitatif berrsifat mernerkankan makna.  

Se rdangkan mernurrurt Purtri, R.A.S (2023) me rtoder perne rlitian kuralitatif adalah 

mertode r pernde rkatan perne rlitian derngan turjuran urnturk mermahami suratur kerjadian ataur 

fe rnomerna sosial baik dari su rdurt pandang su rbje rktif serrta konse rktural. Te rknik yang 

se rring digurnakan dalam perne rlitian ini adalah wawancara, obse rrvasi, stu rdi kasurs, 

maurpurn analisis su ratur terks.  

Me rnurrurt Erliyani (2022), mertoder pe rnerlitian merrurpakan cara yang digurnakan 

urnturk merngurmpurlkan data dalam serburah pe rnerlitian yang digurnakan olerh se rorang 

pe rnerliti. Mertoder merrurpakan cara kerrja yang dapat mermurdahkan urnturk 

mernye rlersaikan se rburah masalah perne rlitian gu rna merncapai serburah turjuran. Maka dari 

itur, me rtoder pe rnerlitian sangat berrpe rran pernting dalam serburah perne rlitian. 

Dalam pernerlitian ini, perne rliti mernggurnakan mertoder de rskriptif kuralitatif. 

Me rlaluri mertode r ini akan diderskripsikan data termuran be rrurpa kata-kata merngernai 

gaya bahasa yang terrkandurng pada lirik lagur alburm Faburla karya Mahalini dan 

hasilnya akan dipaparkan se rcara derskriptif. 

 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data Perne rlitian 

Dalam pernerlitian ini mernggurnakan data yang berrsurmbe rr dari alburm 

Faburla karya Mahalini se rbagai bahan perne rlitian yang berrurpa kata-kata dalam 

lirik lagur yang merngandurng gaya bahasa perrterntangan yang terrdapat dalam 

alburm terrse rburt. 
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2. Surmbe rr Data 

Surmberr data perne rlitian ini adalah lirik lagur pop be rrbahasa Indone rsia yang 

terrdapat pada alburm Faburla (2023). Surmbe rr data dalam pernerlitian ini diperrolerh 

merlaluri cara merncari lirik lagur Mahalini dalam alburm Faburla di interrne rt dari 

siturs yang dapat diperrcaya. 

 

Gambar 3.1 

Sampul Album Mahalini Fabula 

Jurdurl    : Fáburla 

Pe rnurlis    : Mahalini 

Te rrbit    : 23 Janurari 2023 

Jurmlah lagur dalam alburm  : 10 Lagur 

 

Pada data pernerlitian ini diide rntifikasi de rngan cara mernderngarkan lagur 

terrse rburt se rcara berrurlang dan terliti terrhadap lirik lagur te rrse rburt. Pe rnurlis merlakurkan 

pe rngamatan derngan serksama mernge rnai gaya bahasa yang te rrdapat pada lirik lagur 

terrse rburt serhingga pernurlis merne rmurkan dan dapat merngide rntifikasi data-

data terrse rburt derngan be rnar. 

Data dan su rmberr data yang berrurpa kurtipan lagur Mahalini dalam alburm 

Faburla mermiliki 10 jurdurl lagur yaitur: Sial, Merlawan Rerstur, Sisa Rasa, Percahkan 

Hatikur, Kisah Sermpurrna, Ini Lagurkur, Burrur-Burrur, Bawa Dia Kermbali, Purtar Waktur, 

Bohongi Hati.   
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TABEL 3.1 

KODE LAGU 

No. Judul Lagu Kode 

Lagu 

1.  Sial SL 

2.  Me rlawan Rerstur MR 

3.  Sisa Rasa SR 

4.  Pe rcahkan Hatikur PH 

5.  Kisah Se rmpurrna KS 

6.  Ini Lagurkur IL 

7.  Burrur-Burrur BB 

8.  Bawa Dia Kermbali BDK 

9.  Purtar Waktur PW 

10.  Bohongi Hati BH 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrurmernt perne rlitian adalah alat yang digu rnakan olerh serorang perne rliti 

dalam merngurmpurlkan data agar suratur perne rlitiannya merndapatkan hasil yang lerbih 

baik dan mermurdahkannya dalam perne rlitian (E rliyani, 2022). 

Me rtoder pe rngurmpurlan data pada perne rlitian ini mernggurnakan mertoder simak 

dan catat gaya bahasa pada lirik lagu r dalam alburm Faburla karya Mahalini. 

Se rdangkan instrurmernt pe rnerlitian yang digu rnakan olerh pe rnurlis adalah perdoman 

dokurmerntasi derngan cara mernde rngarkan dan mermahami lirik lagur dalam alburm 

karya Mahalini terrse rburt. Adapurn intru rmern pe rnerlitian dapat dilihat pada tabe rl di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 

INSTRUMENT DATA PENELITIAN IDENTIFIKASI GAYA BAHASA 

PERTENTANGAN DALAM LIRIK LAGU KARYA MAHALINI ALBUM 

FABULA 

No Kurtipan Lirik Lagur Kode r 
Lagur 

Analisis Gaya Bahasa Perrterntangan 
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D. Pengumpulan Data 

Prose rdurr pe rngurmpurlan data yang dilakurkan pada perne rlitian ini serbagai 

be rrikurt. 

1. Me rncari data urtama yang berrurpa alburm Faburla karya Mahalini. 

2. Me rnde rngarkan serrta mernyimak lagur dalam alburm Faburla terrse rburt se rcara 

be rrkali-kali dan mermahami isi dari lirik te rrse rburt. 

3. Me rnandai kata dermi kata yang merngandurng gaya bahasa perrterntangan 

dalam alburm Faburla karya Mahalini terrse rburt.  

4. Me rncatat adalah terknik yang digurnakan urnturk merngurmpurlkan data derngan 

cara mermbaca sercara kerse rlurrurhan pada lirik lagur Mahalini dalam alburm 

Faburla urnturk merndapatkan data yang akurrat. 

 

Te rknik catat merrurpakan perncatatan data dan pernggurnaan alat turlis urnturk 

mermbantur merngkatergorikan data. Data yang diperrolerh se rcara terrturlis herndaknya 

dibaca serrta hal-hal yang pernting dicatat derngan tu rjuran merne rmurkan data yang 

re rlervan dan sersurai derngan rurmursan masalah dan turjuran pernerlitian. Perncatatan lirik 

lagur Mahalini dalam alburm Faburla dilakurkan dan digu rnakan urnturk me rnyimpan 

data yang berrkaitan derngan turjuran pe rnerlitian. 

  

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Ke rabsahan data merrurpakan u rkurran kerakurratan hasil data pe rnerlitian yang 

merne rkankan pada data dan informasi pada sikap dan ju rmlah orang. Urnturk 

mernghindari kersalahan dan kerke rliruran dalam data yang te rlah dikurmpurlkan, maka 

pe rrlur dilakurkannya pernerce rkan kerabsahan data. Olerh karerna itur, perrlur dilakurkan 

pe rngerce rkan kerabsahan data. 

Me rnurrurt Surtriani & Octaviani, (2019) me rnyerburtkan ermpat kriterria 

ke rabsahan data yang dapat digu rnakan yaitur: (1) ke rperrcayaan (crerdibility), (2) 

ke rterralihan (transferrability), (3) kerbe rrganturngan (derpe rndibility). (4) konfirmasi 

(confimability). Dalam perne rlitian kuralitatif ini mermakai ermpat macam antara lain: 

1. Ke rpe rrcayaan (kreradibility) 

Kre radibilitas data be rrturjuran urnturk mermburktikan data yang berrhasil 

dikurmpurlkan se rsurai derngan se rbernarnya. Urji kerpe rrcayaan terrhadap data 
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pe rnerlitian dilakurkan merlaluriobse rrvasi longiturdinal, kerterkurnan dalam 

pe rnerlitian, triangurlasi, analisis kasu rs, dan validasi anggota. 

2. Ke rterralihan (transferrability) 

Kriterria kerterralihan terrganturng pada kersamaan antara konterks pe rngirim 

dan pe rnerrima. Olerh kare rna itur, pe rne rliti haru rs me rmburat laporannya sercara rinci, 

jerlas, dan sistermatik serhingga dapat dipe rrcaya. Derngan dermikian permbaca 

mernjadi murdah me rnernturkan dapat ataur tidaknya hasil perne rlitian terrse rburt 

diaplikasikan di termpat lain. 

3. Ke rbe rrganturngan (derpe rndability) 

Kriterria ini digu rnakan urnturk me rnjaga akan terrjadinya kermurngkinan 

ke rsalahan didalam me rngurmpurlkan dan pada saat me rnginterrpre rstasi data 

se rhingga data dapat dipe rrtanggurngjawabkan se rcara ilmiah. Kersalahan se rring 

dilakurkan olerh manursia itur serndiri terrurtama pernurlis karerna kerterrbatasan 

pe rngalaman, waktur, dan pernge rtahuran. Pe rngurjian ini biasanya dilaku rkan olerh 

pe rmbimbing urnturk merngaurdit kerse rlurrurhan kergiatan perne rliti dalam 

merlaksanakan suratur pe rne rlitian.  

4. Ke rpastian (konfirmability) 

Kriterria ini digurnakan urnturk me rngurji hasil perne rlitian yang dilakurkan 

de rngan cara mernge rcerk data dan informasi se rrta interrprerstasi hasil perne rlitian 

yang didurkurng ole rh materri yang ada.  

 

Dalam serburah perne rlitian, u rji keraabsahan data hanya me rnerkankan pada urji 

validitas dan u rji reralibilitas, tertapi terrdapat se rburah pe rrberdaan mernge rnai urji validitas 

dan re ralibilitas yaitur pada instru rmern pe rne rlitiannya. Dalam perne rlitian ku ralitatif yang 

di u rji adalah datanya. Su ratur data dapat dinyatakan valid apabila tidak te rrdapat 

pe rrberdaan antara yang didapat ole rh perne rliti derngan apa yang serbe rnarnya terrjadi 

pada su ratur objerk yang diterliti. 

Pe rnge rcerkan kerabsahan data digurnakan urnturk mermastikan bahwa informasi 

yang diperrolerh serlama prosers pernurlisan akan diterrima derngan jurjurr. Bila urji 

validitas dan reralibilitas tidak dilakurkan de rngan terpat dan bernar serrta hati-hati, 

maka ancaman pe rngotoran terrhadap hasil pernerlitian akan terrjadi. Pernurlis 

mernggurnakan triangurlasi urnturk me rnganalisis data ku ralitatif pernurlisan. Ole rh karerna 
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itur, te rrdapat terrdapat tiga bernturk triangurlasi, yaitur triangurlasi terknik pe rngurmpurlan 

data, triangurlasi su rmberr, dan triangurlasi waktur.  

1. Triangurlasi surmbe rr, triangurlasi ini dilakurkan urnturk merngurji kerabsahan data 

de rngan cara mernerliti informasi dari berrbagai surmberr. Informasi yang 

didapat dari kertiga surmbe rr terrse rburt akan digaburngkan, kermurdian 

diklasifikasikan dan digambarkan pe rrspe rktif yang sama, berrbe rda, lerbih 

de rtail dan tidak sersurai derngan data.  

2. Triangurlasi terknis merrurpakan perngurjian kre rdibilitas data yang diterliti dari 

surmbe rr yang sama namurn me rnggurnakan terknik yang berrberda. Jika terlah 

mermpe rrolerh data yang berrbe rda, maka perne rliti merlakurkan pe rnalaran ataur 

pe rmbahasan yang lerbih lanjurt derngan surmberr yang re rlervan. Hal ini gu rna 

mermastikan bahwa informasi yang di dapat dike rtahuri kerakurratannya. 

Se rmura informasi yang diterrima bisa saja be rnar jika perrspe rktifnya berrbe rda.  

3. Triangurlasi waktur adalah merme rriksa data yang disersuraikan derngan keradaan 

dan siturasi yang mermurngkinkan diperrolerh informasi yang valid. Konfirmasi 

ke rbernaran data dilakurkan merlaluri obserrvasi, doku rmerntasi, wawancara ataur 

mertode r lain pada waktur ataur kondisi yang berrbe rda. Apabila hasil ters 

mermbe rrikan informasi yang berrberda, maka perne rliti dapat merngurlang dapat 

merngurlang ters te rrse rburt urnturk merndapatkan informasi yang akurrat. 

 

Dalam pernurlisan ini, pernurlis mernggurnakan terknik triangurlator surmberr. 

Be rrikurt ke rtiga su rmberr yang pe rnurlis pilih u rnturk merlakurkan pernge rcerkan ke rabsahan 

data. Pernurlis yakin bahwa kertiga narasurmberr yang dipilih mermiliki kerahlian dan 

curkurp komperte rn dalam merlakurkan pernge rcerkan kerabsahan data yang pernurlis 

sajikan.  

Tabel 3.3 

TRIANGULATOR 

No Nama Jabatan Kode 

1. Ainiyah Erkowati, 

M.Pd 

Dosern Bahasa 

Indonersia 

AEr 

2. Kilah, M.Pd Gurrur Bahasa 

Indonersia 

K 
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3. Sarah Purrnamasari, 

S.Pd 

Gurrur Bahasa 

Indonersia  

SP 

 

F. Tenkik Analisis Data 

Analisis data merrurpakan prosers pe rnyursurnan, me rngkatergorikan data, 

merncari pola ataur terma, derngan maksu rd dan turjuran urnturk mernge rtahuri maknanya. 

Me rnyursurn data merrurpakan mernggolongkannya mernjadi serburah terma, ataur katergori 

se rsurai de rngan yang dimaksu rd. Analisis data dalam pe rne rlitian ku ralitatif ini 

dilakurkan serbe rlurm terrjurn ker lapangan, serlama di lapangan, dan se rterlah serlersai di 

lapangan. Namurn dalam perne rlitian kuralitatif, analisis data le rbih difoku rskan se rlama 

prose rs di lapangan derngan perngurmpurlan data. 

Surtriani & Octaviani, (2019) mernyatakan analisis dimurlai serjak 

merrurmurskan dan mernjerlaskan masalah, se rbe rlurm terrjurn ke r lapangan dan 

be rrlangsurng sampaur ke r tahap pernurlisan hasil perne rlitian. analiis data mernjadi 

pe rgangan bagi pernerliti serlanjurtnya, terori yang “grournde rd”. 

Se rcara urmurm, analisis dapat diartikan se rbagai mertode r mernge rnai terks, te rtapi 

pada sisi lain analisis jurga digurnakan urnturk mernde rskripsikan su ratur pernde ratan yang 

khursurs. Yakni mertoder merngambil kersimpurlan derngan merngide rntifikasi berrbagai 

karakterristik sercara objerktif dan sistermatis. Objerktif berrarti mernurrurt aturran ataur 

prose rdurr yang apabila dilaksanakan ole rh pe rnerliti lain dapat me rnghasilkan 

ke rsimpurlan yang serrurpa, serdangkan sistermatis artinya perne rtapan isi ataur katergori 

dilakurkan mernurrurt aturran yang diterrapkan se rcara konsistern.  

Langkah-langkah analisis data de rskriptif ku ralitatif terrdapat tiga tahap yaitur 

re rdurksi data, data display, dan pernarikan ke rsimpurlan. 

1. Re rdurksi data 

Re rdurksi data merrurpakan prosers se rle rksi data, permfokursan, pernye rderrhanaan, 

dan abstraksi data kasar dalam rangka pe rnarikan simpurlan. Pada tahap ini 

dilakurkan permilihan terntang rerlervan ataur tidaknya antara data de rngan turjuran 

pe rnerlitian. 

2. Display data 

Display data digurnakan urnturk merlihat gambaran terrterntur dari serburah turjuran 

maurpurn bagian kercil dari turjuran terrse rburt. Dalam tahap ini se rorang perne rliti 
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be rrursaha mernyajikan data sersurai derngan pokok pe rrmasalahan yang diawali 

de rngan gagasan dari sertiap su rbpokok perrmasalahan. Turjuran merndisplay data 

yaitur gurna mermurdahkan serrta mermahami apa yang terrjadi dan merre rncanakan 

ke rrja serlanjurtnya berrdasarkan yang terrlah dipahami. 

3. Pe rnarikan kersimpurlan 

Pe rnarikan kersimpurlan ataur verrifikasi adalah langkah ker tiga dalam analisi 

data derskriptif kuralitatif. Kersimpu rlan ini dimaksurdkan urnturk merncari makna 

dari data yang dikurmpurlkan de rngan me rncari hurburngan, pe rrsamaan, dan 

pe rrberdaan. Kersimpurlan yang dikermurkakan pada tahap awal masih be rrsifat 

se rmerntara, dan dapat be rrurbah jika tidak dite rmurkan data-data yang kurat urnturk 

merndurkurng pe rne rlitian pada tahap berrikurtnya. Jika simpurlan dirasa kurrang, 

maka perngkaji dapat kermbali merngurmpurlkan data sercara khursurs, me rnggali 

informasi urnturk mermperrkurat simpurlan. 

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

1. Tahap Awal Pernerlitian 

Pada tahap ini diolah de rngan berberrapa hal, yaitur pe rnernturan jurdurl 

pe rnerlitian serperrti topik perne rlitian, yang terrdiri dari latar berlakang 

pe rnerlitian, perrmasalahan dalam pernerlitian, tu rjuran pe rnerlitian, kergurnaan 

pe rnerlitian, surbjerk pe rnerlitian, mertodologi pe rnerlitian yaitur mertoder 

pe rnerlitian, surmberr data, terknik pe rnerlitian, terknik pe rngurmpurlan data, 

analisis data dan langkah-langkah perne rlitian.   

2. Me rmurlai Ursurlan Pe rnerlitian 

Se rterlah jurdurl diterrima olerh kerdura dosern permbimbing, pernurlis dapat 

merlanjurtkan perne rlitian sersurai derngan jurdurl yang terlah diterrima olerh dose rn 

pe rmbimbing.  

3. Tahap Pe rlaksanaan Perne rlitian 

Tahap perlaksanaan dalam perne rlitian ini dibagi me rnjadi berbe rrapa poin 

se rbagai berrikurt: 

a. Me rnde rngarkan serrta mernyimak derngan cerrmat, mernghayati derngan 

jerlas lirik lagur alburm Faburla karya Mahalini. 
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b. Me rngamati kata dermi kata yang terrdapat dalam lirik lagur alburm Faburla 

karya Mahalini. 

c. Me rmahami bagian lirik yang me rngandurng gaya bahasa perrterntangan. 

d. Me rnandai kata dermi kata dalam lirik lagu r di alburm Faburla karya 

Mahalini. 

e. Me rnganalisis tiap kata pada lirik lagu r dalam alburm Faburla karya 

Mahalini. 

f. Me rnde rskripsikan data yang terlah didapat dan dike rlompokan yaitur 

adanya berberrapa majas serpe rrti: majas hiperrbola dan majas litoters. 

g. Me rnganalisis data sersurai derngan terori yang digu rnakan. 

h. Me rnyimpurlkan data merrurpakan bagian Langkah akhir yang dilaku rkan 

pe rnerliti dalam prosers analisis data. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi  

1. Derskripsi Latar 

Dalam bab ini diurraikan  merngernai gaya bahasa gaya bahasa perrterntangan 

yang terrdapat pada kurmpurlan lirik lagur karya Mahalini dalam alburm Faburla. 

2. Derskripsi Data 

Pada bab ini akan diurraikan hasil termuran pernerlitian derngan 

mernderskripsikan data pernerlitian. Hal terrserburt berrturjuran urnturk mermberrikan 

data-data yang objerktif merngernai pernerlitian terrserburt. Data yang ditermurkan 

berrurpa kurtipan-kurtipan kalimat yang merngandurng gaya bahasa perrterntangan 

dalam kurmpurlan lirik lagur karya Mahalini pada alburm Faburla. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berrdasarkan data gaya bahasa perrterntangan yang dikaji dalam alburm 

Faburla terrserburt, maka dari itur didapat termuran serperrti yang terrterra dalam taberl 

berrikurt. 

Tabel 4.1 

TEMUAN PENELITIAN 

No Judul Lagu Kutipan/Lirik Lagu Majas 

1. Sial Hatikur hancurr kare rna mur Hiperrbola 

2.  Ini Lagurkur Burkan maksurdkur se rlalur 

me rmbisur 

Hiperrbola  

3.  Percahkan hatikur Jadikan raturmur, istimerwa 

dihatimur 

Hiperrbola  

4. Kisah Sermpurrna Hati yang terrkurnci terrburka 

ke rmbali 

Hiperrbola  

5. Percahkan Hatikur Percahkan hatikur yang berkur Hiperrbola  

6. Ini Lagurkur Hatikur yang be rkur Hiperrbola  

7.  Kisah Sermpurrna Ke rtika kur masih mati rasa Hiperrbola  
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8.  Purtar Waktur Hadapi kerrasnya durnia Hiperrbola  

9. Burrur-Burrur Jangan burang wakturkur Hiperrbola  

10. Kisah Sermpurrna Terngge rlam, jiwakur dalam 

angan 

Hiperrbola  

11. Ini Lagurkur Burkalah hatimu r, lihat dirikur Hiperrbola  

12. Burrur-burrur Masihkah kaur me rnghanturikur 

de rngan rayurmur 

Hiperrbola  

13. Burrur-burrur Hidurpkur jadi milikmur Hiperrbola  

14. Purtar Waktur Turan dan purterri murlai 

me rnghakimi 

Hiperrbola  

15. Purtar Waktur Se randainya bisa kur purtar 

waktur 

Hiperrbola  

16. Sisa Rasa Sisa rasa di dada Hiperrbola  

17. Kisah Sermpurrna Tak kurlihat lagi cahaya cinta Hiperrbola  

18. Sisa Rasa Turhan sampaikan rindu rkur 

urnturknya 

Hiperrbola  

19. Kisah Sermpurrna Kamur yang se rmburhkan lurka Hiperrbola  

20. Ini Lagurkur Tapi ku r tak mampur me rlawan 

re rstur 

Litotes 

21. Merlawan Rerstur Walaurpurn kur jurga tahur kaur 

ragurkan itur 

Litoters  

22.  Bawa Dia 

Kermbali 

De rngarlah doakur yang tak 

pe rrnah me rminta 

Litoters  

23. Bohongi Hati De rmi bahagiamur yang tak 

me rmburturhkankur 

Litoters  

24. Merlawan Rerstur Namurn terrnyata pada akhirnya 

tak murngkin bisa kurpaksa 

Litoters  

25. Ini Lagurkur Biar akur yang me rngalah, ikurti 

caramur 

Litoters  

26. Bohongi Hati Jika kaur minta akur me rnjaurh Litoters  
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27. Burrur-burrur Akankah dirimur terrima 

kerkurrangankur 

Litoters  

28. Merlawan Rerstur Rerstur-Nya tak berrpihak pada 

kita 

Litoters  

29.  Sisa Rasa Se rakan sermura tak murngkin 

me rnghilang 

Ironi  

30. Sial Turturr kata yang sermpurrna, tak 

se rbaik yang kurkira 

Ironi  

31. Sial Terrtipur turturr dan caramur, 

se rolah cintaikur 

Ironi  

32. Bohongi Hati Kan kurlakurkan se rmura, walaur 

tak murngkin sanggurp 

Ironi  

33. Bawa Dia 

Kermbali 

Bawa dia kermbali berrsama 

walaur hanya se rsaat 

Ironi  

34. Purtar Waktur Kan kur kermbali ker masa 

kercilkur 

Ironi  

35. Ini Lagurkur Walaur kur harurs be rrkorban tak 

jadi dirikur 

Ironi  

36. Sial  Takkan kur terrima cinta 

se rsaatmur 

Ironi  

37. Sisa Rasa Mampurkah kur berrtahan Ironi  

38. Merlawan Rerstur Sgala cara tlah kurcoba 

pe rrtahankan cinta kita 

Ironi  

39. Bawa Dia 

Kermbali 

Saatkur gurndah kaur lipurr 

larakur 

Paradoks  

40. Bohongi Hati Saat kur rindur, kur coba tak 

rindur 

Paradoks  

41. Sial Sial, sialnya kur berrte rmur 

de rngan cinta sermur 

Sarkasmer  
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Tabel 4.2 

DATA PENELITIAN MAJAS HIPERBOLA 

No Data Judul Lagu Data/Kutipan 

1. Sial Hatikur hancurr kare rna mur 

2. Ini Lagurkur Burkan maksurdkur se rlalur me rmbisur 

3. Percahkan hatikur Jadikan raturmur, Istime rwa dihatimur 

4. Kisah Sermpurrna Hati yang terrkurnci terrburka kermbali 

5. Percahkan Hatikur Percahkan hatikur yang berkur 

6. Ini Lagurkur Hatikur yang be rkur 

7. Kisah Sermpurrna Ke rtika kur masih mati rasa 

8.  Purtar Waktur Hadapi kerrasnya durnia 

9.  Burrur-Burrur Jangan burang wakturkur 

10. Kisah Sermpurrna Terngge rlam, jiwakur dalam angan 

11. Ini Lagurkur Burkalah hatimu r, lihat dirikur 

12. Burrur-Burrur Masihkah kaur me rnghanturikur de rngan 

rayurmur 

13. Sisa Rasa Turhan sampaikan rindu rkur urnturknya 

14. Kisah Sermpurrna Kamur yang se rmburhkan lurka 

15. Sisa Rasa Sisa rasa di dada 

16.  Burrur-Burrur Hidurpkur jadi milikmur 

17.  Purtar Waktur Turan dan purterri murlai mernghakimi 

18. Purtar Waktur Se randainya bisa kur purtar waktu r 

19. Kisah Sermpurrna Tak kurlihat lagi cahaya cinta 

 

Tabel 4.3 

DATA PENELITIAN MAJAS LITOTES 

No Data Judul Lagu Data/Kutipan 

20. Ini Lagurkur Tapi kur tak mampur me rlawan rerstur 

21. Merlawan Rerstur Walaurpurn kur jurga tahur kaur ragurkan itur 

22. Bawa Dia 

Kermbali 

De rngarlah doakur yang tak perrnah me rminta 
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23. Bohongi Hati De rmi bahagiamur yang tak mermburturhkankur 

24. Merlawan Rerstur Namurn terrnyata pada akhirnya tak murngkin 

bisa kurpaksa 

25. Ini Lagurkur Biar akur yang me rngalah, ikurti caramu r 

26. Bohongi Hati Jika kaur minta akur me rnjaurh 

27. Burrur-burrur Akankah dirimur terrima ke rkurrangankur 

28. Merlawan Rerstur Rerstur-Nya tak berrpihak pada kita 

 

Tabel 4.4 

DATA PENELITIAN MAJAS IRONI 

No Data Judul Lagu Data/Kutipan 

29. Sisa Rasa Se rakan sermura tak murngkin mernghilang 

30. Sial Turturr kata yang sermpurrna, tak se rbaik yang 

kurkira 

31. Sial Terrtipur turturr dan caramur, se rolah cintaikur 

32. Bohongi Hati Kan kurlakurkan se rmura, walaur tak murngkin 

sanggurp 

33.  Bawa Dia 

Kermbali 

Bawa dia kermbali berrsama walaur hanya 

se rsaat 

34. Purtar Waktur Kan kur kermbali ker masa ke rcilkur 

35.  Ini Lagurkur Walaur kur harurs be rrkorban tak jadi dirikur 

36. Sial  Takkan kur terrima cinta sersaatmur 

37. Sisa Rasa Mampurkah kur berrtahan 

38. Merlawan Rerstur Sgala cara tlah kurcoba perrtahankan cinta 

kita 

 

Tabel 4.5 

DATA PENELITIAN MAJAS PARADOKS 

No Data Judul Lagu Data/Kutipan 

39. Bohongi Hati Saat kur rindur, kur coba tak rindur 
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40. Bawa Dia 

Kermbali 

Saatkur gurndah kaur lipurr laraku r 

 

Tabel 4.6 

DATA PENELITIAN MAJAS SARKASME 

No Data Judul Lagu Data/Kutipan 

41. Sial Sial, sialnya kur berrte rmur de rngan cinta sermur 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada permbahasan termuran ini berrturjuran urnturk mernde rskripsikan gaya bahasa 

pe rrterntangan yang didapat dalam be rnturk analisis. 

 

Data No. 1 

Lagur  : Sial 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Hatiku hancur kare rnamur” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat kata hatiku hancur kata ini berrmakna 

pe rnggambaran suratur be rnturk yang dapat rursak, percah mernjadi kercil serhingga tidak 

tampak lagi wu rjurdnya. Kata hatiku hancur pada kurtipan di atas berrmakna kercerwa 

terrhadap serse rorang yang terlah merrursak pe rrasaannya dan kerpe rrcayaannya. Kata 

hatiku hancur te rrmasu rk ke r dalam majas hiperrbola. Kata hatiku hancur dikatakan 

majas hiperbola karena mengandung pernyataan yang berlebihan, Pada 

kenaytaannya hati tidak mudah hancur karena dilindungi oleh tulang. Majas 

hiperrbola adalah majas yang me rngandurng perrnyataan derngan berrsifat merlerbih-

lerbihkan, baik berrle rbihan dalam jurmlah, sifat maurpurn urkurrannya urnturk 

mermbe rrikan suratur perne rkanan pada perrnyataan yang serbernarnya. 

 Kutipan di atas bermakna bahwa hatiku hancur menggambarkan perasaan 

yang terkoyak-koyak, kebahagiaan itu telah hilang. Kutipan tersebut merncerritakan 

terntang se rorang yang merncintai pasangannya, namurn ia me rrasakan kerkerce rwaan 

terrhadap pasangannya yang terlah mermburatnya merrasakan kerse rdihan. 
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Data No. 2 

Lagur  : Ini Lagurkur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Burkan maksurdkur se rlalur membisu” 

Analisis  : 

 Gaya bahasa hiperrbola jurga terrdapat pada data perne rlitian 2, yakni membisu. 

Kata membisu pada kurtipan di atas berrmakna tidak dapat berrbicara ataur merngalami 

gangguran berrbicara. Kata ini menunjukkan bahwa diam tidak berkata apapun. Hal 

ini mernurnjurkkan bahwa kata terrse rburt terrmasurk ke r dalam majas hiperrbola. 

Kurtipan lirik lagur di atas merncerritakan terntang serse rorang yang tidak 

be rrmaksurd se rlalur diam tanpa kata ataur tindakan dalam merncintai pasangannya. 

Pada ke rnyataannya ia mermpe rrlihatkan se rmura pe rrjurangannya ke rpada serse rorang 

yang dicintainya, akan te rtapi orang yang dicintainya tidak me rlihat perrjurangan yang 

terlah dilakurkan. 

 

Data No. 3 

Lagur  : Pe rcahkan Hatikur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Jadikan ratumu, istimerwa di hatimur” 

Analisis  : 

 Gambaran data terntang majas hiperrbola jurga dapat dilihat pada data ke r 3. 

Kata ratu merrurpakan pasangan dari serorang raja bangsawan yang me rmiliki 

ke rturrurnan bangsawan, masyarakat biasa tidak dapat me rnikah derngan se rorang raja. 

Kata jadikan merrurpakan pernggambaran mernjadikan serorang manu rsia urnturk dapat 

mernjadi se rorang raturnya.  Se rlanjurtnya pada kata istimewa pada ku rtipan terrse rburt 

mermiliki makna ingin dijadikan se rbagai wanita yang berrharga urnturk pasangannya. 

Kata ratumu mernurnjurkkan bahwa kata terrse rburt merngandurng gaya bahasa 

hiperrbola. Gaya bahasa hiperrbola adalah se rburah gaya bahasa yang merngandurng 

pe rrnyataan derngan merlerbih-lerbihkan kata, baik dalam be rnturk urkurran, jurmlah, 

maurpurn sifatnya. 

 Kurtipan lirik lagur di atas merncerritakan bahwa se rorang wanita yang ingin di 

jadikan pasangan hidurpnya dan merrasa ingin diprioritaskan ole rh pasangan 
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hidurpnya. Kata di atas me rngandurng makna bahwa serse rorang terrse rburt ingin 

dijadikan serorang istri yang serlalur di nomor saturkan ataur diprioristaskan olerh 

pasangannya.  

 

Data No. 4 

Lagur  : Kisah Se rmpurrna 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Hati yang terkunci terbuka kermbali” 

Analisis  : 

 Kata terkunci merrurpakan serburah pernggambaran urnturk suratur bernda yang 

dapat mernurturp ataur diturturp derngan mernggurnakan kurnci. Sama halnya derngan kata 

terbuka dalam frasa pada kalimat di atas, me rnggambarkan bahwa su ratur bernda dapat 

terrburka olerh suratur be rnda yang diserburt kurnci. Frasa hati merrurpakan salah satur organ 

turburh manursia yang dilindurngi olerh turlang, burkan su ratur be rnda yang dapat diburka 

dan diturturp me rnggurnakan kurnci. Kata pada kalimat di atas te rrmasurk ke r dalam 

majas hiperrbola. Gaya bahasa hipe rrbola yaitur majas yang merngandurng kata 

be rrlerbihan.  

 Kalimat di atas dikatakan majas hiperbola karena hati tidak memiliki pintu 

untuk membuka tutup kunci, merncerritakan terntang serse rorang yang mermiliki 

pe rrasaan namurn pe rrasaannya terlah hilang, akan tertapi perrasaan itur kermbali murncurl 

pada dirinya. 

 

Data No. 5 

Lagur  : Pe rcahkan Hatikur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Pecahkan hatiku yang beku” 

Analisis  : 

 Se rlanjurtnya ditermurkan purla data pernerlitian yang merngandurng gaya bahasa 

hiperrbola. Kata pecahkan mernggambarkan ke radaan dimana su ratur bagian terrbe rlah 

mernjadi berberrapa bagian sercara berrke rping-ke rping. Kata beku merrurpakan kondisi 

terntang suratur ke rpadatan bernda cair yang merngalami perrurbahan bernturk me rnjadi 

padat. Kurtipan kalimat di atas me rngandurng majas hiperrbola. Hiperrbola mermiliki 
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ciri-ciri yaitur merlerbih-lerbihkan. Derngan kata lain, hiperrbola ialah serburah urngkapan 

yang merlerbih-lerbihkan derngan apa yang se rbernarnya dimaksu rdkan. 

 Se rcara garis bersar, kurtipan lirik lagur di atas merncerritakan terntang 

pe rrmintaan serse rorang urnturk merlurlurhkan perrasannya yang serbe rlurmnya tidak 

mermiliki perrasaan kerpada siapapurn, ataur pe rrasaan urnturk merncintai serse rorang terlah 

hilang. Jadi ia merminta urnturk se rse rorang terrse rburt merlurlurhkan hatinya agar bisa 

merncintai manursia kermbali. 

 

Data No. 6 

Lagur  : Pe rcahkan Hatikur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Hatiku yang beku” 

Analisis  : 

 Te rmuran data mernge rnai majas hiperrbola jurga ditermurkan pada data termuran 

ke r 6, pada kata hatiku yang beku. Kata hati merrurpakan salah satur organ turburh 

manursia yang sifatnya tidak dapat me rmberkur. Se rcara garis bersar, kata hatiku yang 

beku mernce rritakan terntang hilangnya se rburah perrasaan urnturk terrtarik kerpada 

se rse rorang. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kata terrse rburt terrkandurng majas hiperrbola. 

 Lagur pe rcahkan hatikur merncerritakan terntang se rse rorang yang sangat berrhati-

hati dalam mermilih pasangan, kare rna ia masih mermiliki rasa traurma derngan cinta 

yang se rberlurmnya dan mermiliki kergagalan yang terrjadi di masa lalur.  

 

Data No. 7 

Lagur  : Kisah Se rmpurrna 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Kertika kur masih mati rasa” 

Analisis  :  

Kurtipan di atas mermurat kata mati rasa. Kata rasa be rrmakna suratur 

tanggapan pancaindra te rrhadap rangsangan syaraf. Serdangkan frasa mati 

merrurpakan pernggambaran merngernai hilangnya su ratur nyawa, tidak berrnyawa ataur 

tidak hidurp. Me rlihat konterks pe rmakaiannya, kata ini te rrmasurk ke r dalam majas 
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hiperrbola, yakni majas yang me rlerbih-lerbihkan su ratur urngkapan dari apa yang 

se rbe rnarnya dimaksurdkan baik dalam jurmlah, urkurran, maurpurn sifatnya. 

 Kurtipan di atas merncerritakan terntang ke radaan serse rorang yang serdang 

merngalami hilangnya serburah pe rrasaan urnturk merncintai kerpada lawan jernisnya ataur 

pasangannya. Bisa dikatakan tidak te rrtarik terrhadap kisah cinta ke rpada 

pasangannya.  

 

Data No. 8 

Lagur  : Purtar Waktur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Hadapi kerasnya dunia” 

Analisis  : 

 Kurtipan pada lirik lagur di atas terrmasurk ke r dalam majas hiperrbola karerna 

farsa keras me rrurpakan pernggambaran dari ke rpadatan ataur ke rkuratan su ratur be rnda 

yang bernturknya tidak murdah berrurbah atau r percah. Frasa terrse rburt merlerbi-lerbihkan 

se rsuratur dari makna yang serbe rnarnya dari jurmlah, sifat maurpurn urkurrannya. 

Se rdangkan frasa kerasnya dunia pada lirik lagur ini merncerritakan terntang pahit 

manisnya cobaan kerhidurpan yang serdang dijalani saat ini.  

 Lagur purtar waktur me rncerritakan terntang keradaan serse rorang yang merrasakan 

lerlah derngan kernyataan dan harurs me rnghadapi hirurk pikurknya masalah yang 

dihadapinya. Ia mernginginkan urnturk kermbali ker masa kercilnya dan ia jurga ingin 

mermurtar kermbali kernangan-kernangan manis se rmasa ia kercil. 

 

Data No. 9 

Lagur  : Burrur-burrur  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Jangan buang waktuku” 

Analisis  : 

Gaya bahasa hiperrbola jurga terrdapat pada data perne rlitian 9, yakni buang 

waktuku. Kata waktu me rrurpakan se rburah prose rs ke radaan sedang berrlangsurng. 

Se rdangkan frasa buang me rrurpakan serburah ke rgiatan mermburang sersuratur de rngan 

se rngaja dari tangan. Sercara harfiah waktur tidak dapat diburang, karerna waktur akan 
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terrurs be rrjalan dan tidak ada se rorangpurn tahur apa yang akan terrjadi pada waktur yang 

akan datang. Jadi tidak ada se rorangpurn yang dapat mermburang waktu r ataurpurn 

mernge rmbalikan waktur yang te rlah hilang. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kata terrse rburt 

merngandurng majas hiperrbola 

Lagur burrur-burrur mernce rritakan terntang se rse rorang yang tidak ingin te rrlalur 

burrur-burrur dalam merne rnturkan pasangan u rnturk mernjalin kisah cintanya ke rmbali, 

karerna ia tidak ingin salah pilih dan me rrasakan pernye rsalan di kermurdian hari. 

 

Data No. 10 

Lagur  : Kisah Se rmpurrna  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tenggelam, jiwaku dalam angan” 

Analisis  : 

 Pada kurtipan lirik lagur di atas merrurpakan majas hiperrbola karerna kalimat 

“tenggelam, jiwaku” merngandurng pe rrnyataan yang jurmlahnya, urkurrannya ataur 

sifatnya berrlerbihan derngan maksu rd mermbe rrikan pernerkanan pada su ratur pe rrnyataan 

urnturk merningkatkan kersan dan perngarurhnya. Kata “tenggelam” memiliki arti 

masuk terbenam ke dalam air. Frasa “jiwa” merrurpakan roh manursia yang 

mernye rbabkan serse rorang hidurp ataur be rrnyawa. Jadi, jiwa tidak bisa tenggelam, 

karena jiwa merupakan roh dari manusia tersebut, bukan raga dari manusia. 

Ingatan-ingatan mernge rnai kerhidurpannya se rhingga ia merrasa bahwa jiwanya masih 

be rrada jaurh di dalam pikirannya. 

 Lagur kisah sermpurrna merncerritakan terntang se rse rorang yang mermiliki cerrita 

masalalur yang kerlam di dalam dirinya, se rhingga ia mernurturp hati urnturk siapapurn. 

Hingga pada saatnya datang se rse rorang yang mampur merngisi kerkosongan hatinya 

de rngan mernurnjurkkan ursaha-ursaha dermi urnturk merngermbalikan jati diri orang 

terrse rburt. 

 

Data No. 11 

Lagur  : Ini Lagurkur  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Bukalah hatimu, lihat dirikur” 
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Analisis  : 

 Ke rmurdian ditermurkan purla data terntang gaya bahasa hipe rrbola pada kata 

bukalah hatimu. Kata “buka” merrurpakan kergiatan yang dapat mermburka se rsuratur 

de rngan mernggurnakan kurnci. Serdangkan “hati” terrmasurk organ turburh manursia yang 

tidak mermiliki kurnci. Kata “bukalah hatimu” me rngandurng majas hiperrbola karerna 

merle rbi-lerbihkan sersuratur dari makna yang se rbe rnarnya dari jurmlah, sifat maurpurn 

urkurrannya. 

 Se rcara garis bersar, kalimat pada kurtipan di atas merncerritakan terntang 

dimana serse rorang ingin dilihat pe rrjurangan cintanya olerh se rse rorang yang 

dicintainya, bahwa ia me rlakurkan se rmura perrjurangan urnturk se rse rorang yang 

dicintainya. 

 

Data No. 12 

Lagur  : Burrur-burrur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Masihkah kaur menghantuiku dengan rayumu” 

Analisis  : 

Lirik lagur di atas terrmasurk ker dalam majas hiperrbola karerna kalimat di atas 

merngandurng kata-kata yang berrlerbihan dari maksurd yang serbernarnya baik itur 

berrurpa jurmlah kata, maurpurn dari jurmlah urkurrannya. Kata menghantuiku 

merrurpakan pernggambaran yang mernyerbabkan perrasaan takurt, gerlisah, dan 

khawatir. Hantu merrurpakan roh jahat yang dianggap berrada di termpat terrterntur, 

tidak sama dengan tempat manusia berada. 
Lagur burrur-burrur mernce rritakan terntang se rse rorang yang tidak ingin te rrlalur 

burrur-burrur dalam merne rnturkan pasangan u rnturk mernjalin kisah cintanya ke rmbali, 

karerna ia tidak ingin salah pilih dan me rrasakan pernye rsalan di kermurdian hari. 

 

Data No. 13 

Lagur  : Sisa Rasa 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tuhan sampaikan rindu untuknya” 
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Analisis  : 

 Gambaran data terntang majas hiperrbola ju rga dapat dilihat pada data 13. 

Kalimat di atas me rngandurng kata yang be rrlerbihan baik dari jurmlah kata maurpurn 

jurmlah urkurran dari makna yang se rbernarnya. Majas hiperrbola merrurpakan cara 

se rse rorang yang merle rbih-lerbihkan makna dari yang se rbe rnarnya derngan maksu rd 

mermbe rrikan pernerkanan pada perrnyataan urnturk mermperrkurat hal terrse rburt.  

 Frasa di atas merngandurng majas hiperrbola karerna “Tuhan” merrurpakan 

se rsuratur yang diyakini olerh urmat manursia se rbagai yang mahakurasa, dan jurga tidak 

be rrwurjurd se rperrti halnya manursia.  

 

Data No. 14 

Lagur  : Kisah Se rmpurrna 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Kamu yang sembuhkan luka” 

Analisis  : 

 Kurtipan lagur di atas mermurat kata kamu yang sembuhkan luka. Kata ini 

mernurnjurkkan bahwa merngandurng majas hipe rrbola, karerna kalimat di atas 

merrurpakan kalimat yang mernggurnakan kata sercara berrlerbihan baik dari jurmlah kata 

maurpurn urkurran dari makna yang se rbe rnarnya. Majas hiperrbola merrurpakan majas 

yang merle rbih-lerbihkan dari makna yang se rbernarnya derngan maksurd mermbe rrikan 

se rburah perne rkanan pada perrnyataan urnturk mermpe rrkurat. 

 Kalimat sembuhkan luka dikatakan majas hiperrbola karerna yang dapat 

mernye rmburhkan lurka itu r hanyalah obat yang diberrikan olerh dokte rr se rsurai de rngan 

re rse rpnya. Kalimat di atas dikatakan majas hipe rrbola karerna kalimat terrse rburt 

terrdapat kata “kamu”, se rcara garis bersar manursia tidak dapat mernyermburhkan lurka, 

ia hanya mampur urnturk mermberrikan du rkurngan agar serse rorang yang terrdapat lurka 

terrse rburt cerpat purlih. 

 Lagur kisah sermpurrna merncerritakan terntang se rse rorang yang mermiliki cerrita 

masalalur yang kerlam di dalam dirinya, se rhingga ia mernurturp hati urnturk siapapurn. 

Hingga pada saatnya datang se rse rorang yang mampur merngisi kerkosongan hatinya 

de rngan mernurnjurkkan ursaha-ursaha dermi urnturk merngermbalikan jati diri orang 

terrse rburt. 
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Data No. 15 

Lagur  : Sisa Rasa  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Sisa rasa di dada” 

Analisis  : 

 Gaya bahasa hiperrbola jurga terrdapat pada data perne rmuran 15. Hiperrbola 

merrurpakan kalimat merngandurng pe rrnyataan yang berrle rbihan ataur me rlerbih-

lerbihkan baik dari jurmlah kata maurpurn sifat dan urkurrannya. Kata “rasa” dalam 

kalimat terrse rburt merrurpakan perrasaan yang dimiliki se rse rorang di dalam hatinya. 

Me rnurrurt KBBI rasa me rrurpakan kergiatan merrasa mernggurnakan pancaindra. 

Lagur purtar waktur merncerritakan terntang bagaimana keradaan serse rorang yang 

mermiliki kernangan yang indah berrsama orang terrkasihnya dan kernangan bahagia 

terrse rburt masih mermberkas di ingatan dan pe rrasaannya. Ia mermiliki lurka batin karerna 

harurs merre rlakan orang yang dicintainya pe rrgi merninggalkannya. 

 

Data No. 16 

Lagur  : Burrur-burrur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Hidupku jadi milikmu” 

Analisis  : 

 Kurtipan lirik lagur di atas terrmasurk ke r dalam majas hiperrbola karerna majas 

hiperrbola merrurpakan gaya bahasa yang me rngandurng pe rrnyataan derngan berrsifat 

merle rbih-lerbihkan, berrlerbihan dalam jurmlah, sifat maurpurn urkurrannya urnturk 

mermbe rrikan perne rkanan pada su ratur pe rrnyataan yang serbe rnarnya. Kalimat hidupku 

jadi milikmu dikatakan majas hipe rrbola karerna se rcara harfiah, hidurp kita itur tidak 

akan bisa mernjadi milik orang lain, kare rna pada serjatinya manursia mermiliki 

ke rhidurpannya masing-masing. 

Lagur burrur-burrur mernce rritakan terntang se rse rorang yang tidak ingin te rrlalur 

burrur-burrur dalam merne rnturkan pasangan u rnturk mernjalin kisah cintanya ke rmbali, 

karerna ia tidak ingin salah pilih dan me rrasakan pernye rsalan di kermurdian hari. 
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Data No. 17 

Lagur  : Purtar Waktur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tuan dan puteri mulai menghakimi” 

Analisis  : 

 Gambaran data terntang majas hiperrbola jurga dapat dilihat pada data 

pe rnermuran 17. Kata tuan dan puteri mulai menghakimi mermiliki makna yang 

be rrlerbihan baik dalam jurmlah, sifat maurpurn urkurran. Se rcara garis be rsar tuan dan 

puteri merrurpakan serburtan bagi kerlurarga bangsawan, turan merrurpakan serburtan bagi 

laki-laki bangsawan dan purte rri merrurpakan se rburtan dari wanita bangsawan. Majas 

hiperrbola merrurpakan gaya bahasa yang me rngandurng pe rrnyataan derngan berrsifat 

merle rbih-lerbihkan, berrlerbihan dalam jurmlah, sifat maurpurn urkurrannya urnturk 

mermbe rrikan pernerkanan pada suratur pe rrnyataan yang serbernarnya. 

Lagur purtar waktur merncerritakan terntang bagaimana keradaan serse rorang yang 

mermiliki kernangan yang indah berrsama orang terrkasihnya dan kernangan bahagia 

terrse rburt masih mermberkas di ingatan dan pe rrasaannya. Ia mermiliki lurka batin karerna 

harurs merre rlakan orang yang dicintainya pe rrgi merninggalkannya. 

 

Data No. 18 

Lagur  : Purtar Waktur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Serandainya bisa ku putar waktu” 

Analisis  : 

Ditermurkan purla gambaran terntang gaya bahasa hiperrbola pada data 18. 

Majas hiperrbola merrurpakan gaya bahasa yang me rngandurng perrnyataan derngan 

be rrsifat merlerbih-lerbihkan, berrlerbihan dalam jurmlah, sifat maurpurn urkurrannya urnturk 

mermbe rrikan pernerkanan pada suratur perrnyataan yang serbernarnya. Kata putar waktu 

terrmasurk ker dalam majas hiperrbola karerna pada dasarnya waktur itur tidak dapat di 

purtar kermbali, waktur itur terrurs be rrjalan sertiap dertiknya. 

Lagur purtar waktur merncerritakan terntang bagaimana keradaan serse rorang yang 

mermiliki kernangan yang indah berrsama orang terrkasihnya dan kernangan bahagia 
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terrse rburt masih mermberkas di ingatan dan pe rrasaannya. Ia mermiliki lurka batin karerna 

harurs merre rlakan orang yang dicintainya pe rrgi merninggalkannya. 

 

Data No. 19 

Lagur  : Kisah Se rmpurrna 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tak kulihat lagi cahaya cinta” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat kata tak kulihat lagi cahaya cinta. Kata cahaya 

cinta merrurpakan pernggambaran dimana ke radaan cinta yang merngge rbur-ge rbur. 

Se rdangkan kata cahaya adalah suratur sinar terrang yang be rrasal dari sersuratur yang 

be rrsinar contohnya serpe rrti burlan, matahari, dan lampur. Dilihat dari konterks 

pe rmakaiannya, kata ini te rrmasurk ker dalam majas hiperrbola. Majas hiperrbola 

merrurpakan gaya bahasa yang me rngandurng pe rrnyataan derngan berrsifat merlerbih-

lerbihkan, be rrlerbihan dalam jurmlah, sifat mau rpurn urkurrannya urnturk me rmberrikan 

pe rnerkanan pada suratur pe rrnyataan yang se rbernarnya. Ku rtipan di atas me rngandurng 

makna bahwa serse rorang tidak lagi mermiliki perrasaan yang merngge rbur-ge rbur 

terrhadap pasangannya. 

Lagur kisah sermpurrna merncerritakan terntang se rse rorang yang mermiliki cerrita 

masalalur yang kerlam di dalam dirinya, se rhingga ia mernurturp hati urnturk siapapurn. 

Hingga pada saatnya datang se rse rorang yang mampur merngisi kerkosongan hatinya 

de rngan mernurnjurkkan ursaha-ursaha dermi urnturk merngermbalikan jati diri orang 

terrse rburt. 

 

Data No. 20 

Lagur  : Me rlawan Rerstur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tapi kur tak mampu melawan restu” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat kata ku tak mampu. Kata te rrserburt me rnggambarkan 

se rburah urngkapan yang mernje rlaskan bahwa su ratur ke radaan dimana serse rorang tidak 

bisa merlakurkan apapurn. Se rmerntara itu r, frasa melawan restu merrurpakan 
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pe rnggambaran keradaan dimana serse rorang merlawan rerstur yang ada. Kata ini 

mernurnjurkkan bahwa merngandurng gaya bahasa litoters. 

 Kutipan lirik lagur di atas merncerritakan te rntang dimana serorang pasangan 

yang se rdang mernjalin kisah asmaranya, akan te rtapi kisah cinta yang me rre rka jalani 

adalah kisah cinta be rda agama. Hal itur yang me rmburat pasangan terrse rburt tidak dapat 

merlawan rerstur Turhan-Nya. 

 

Data No. 21 

Lagur  : Ini Lagurkur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Walaurpurn ku juga tahu kau ragukan itu” 

Analisis  : 

 Gambaran mernge rnai gaya bahasa litote rs terrdapat pada data 21. Kata kau 

ragukan itu me rnggambarkan se rburah urngkapan kerre rndahan dimana ia me rngertahuri 

ke rraguran serse rorang terrhadap orang yang ia cintai te rntang perrjurangan cintanya. 

Se rdangkan frasa ku juga tahu me rnje rlaskan suratur ke radaan dimana serse rorang 

mernge rtahuri te rntang fakta yang nyata. Dilihat dari konte rks pe rmakaiannya, kata ini 

terrmasurk ke r dalam majas litote rs. Majas litoters adalah serburah pe rrnyataan yang 

mernyatakan suratur pe rnurrurnan kuralitas atau r merre rndahkan diri dari kernyataan yang 

se rbe rnarnya. 

 Kutipan di atas mernce rritakan terntang kersadaran serse rorang yang mernyadari 

bahwa perrjurangan cintanya diragurkan olerh pasangannya. 

 

Data No. 22 

Lagur  : Bawa Dia Kermbali 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Derngarlah doaku yang tak pernah meminta” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat kata tak pernah meminta. Kata terrse rburt terrmasurk 

ke r dalam majas litoters. Majas litoters me rrurpakan su ratur pe rnggambaran yang berrsifat 

pe rnurrurnan diri ataur me rrerndah dari ke rnyataan yang serbernarnya. Se rdangkan kata 

doaku me rrurpakan se rburah urngkapan mernge rnai harapan yang di u rtarakan kerpada 
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sang pernciptanya. Pada kalimat dengarlah doaku yang tak pernah meminta 

diturjurkkan urnturk me rre rndahkan diri yang makna se rbe rnarnya yaitur ia tidak perrnah 

be rrdoa urnturk me rminta. Dalam hal ini, kalimat te rrse rburt dipe rrsamakan derngan 

se rse rorang yang berrursaha merre rndah tertapi pada kernyataannya ia serlalur be rrdoa urnturk 

merminta perrtolongan kerpada Turhan-Nya.  

 Makna lagur bawa dia kermbali berrcerrita terntang serse rorang yang terlah 

ke rhilangan sosok orang te rrkasihnya (merninggal), dan ia merrasakan pernye rsalan 

bahwa sosok terrse rburt terlah tiada. Hingga pada akhirnya ia se rlalur be rrdoa kerpada 

Turhan urnturk merminta kermbali sosok terrse rburt berrada di hidurpnya.  

 

Data No. 23 

Lagur  : Bohongi Hati 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Dermi bahagiamur yang tak membutuhkanku” 

Analisis  : 

 Gambaran merngernai majas litoters ditermurkan pada data termuran 23. Kata tak 

membutuhkanku be rrmakna bahwa serse rorang tidak mermburturhkan kerhadiran 

dirinya. Kata ini me rngandurng majas litoters. Majas litoters me rrurpakan suratur 

pe rnggambaran pernurrurnan kuralitas ataur merre rndahkan diri. Pada kalimat te rrse rburt 

dikatakan merre rndahkan diri karerna derngan kerre rndahan hatinya berrfikir bahwa 

se rse rorang terrse rburt tidak mermburturhkannya, se rdangkan pada kernyataanya ia ingin 

direrpotkan olerh pasangannya. 

 Lagur bohongi hati merncerritakan terntang pe rmburktian bahwa kasih sayang 

yang turlurs bernar adanya dan hadir dalam be rnturk yang tak terrdurga. Lagur ini 

mernce rritakan terntang kisah perrcintaan dimana serse rorang yang merncintai derngan 

surnggurh-surnggurh, namu rn ia te rrpaksa harurs me rmbohongi hatinya dalam 

mernurnjurkkan isi hatinya. 

 

Data No. 24 

Lagur  : Me rlawan Rerstur  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Namurn terrnyata pada akhirnya tak mungkin bisa kupaksa” 
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 Se rlain itur, ditermurkan purla gambaran me rngernai majas litoters pada data 

termuran 24. Majas litote rs kare rna kalimat te rrse rburt mernurnjurkkan se rburah urngkapan 

yang mernggurnakan serburah pernurrurnan kuralitas urnturk merrerndahkan diri. Kata tak 

mungkin bisa kupaksa me rnggambarkan ke radaan dimana serse rorang tidak dapat 

mermaksa merlawan takdir yang surdah di ternturkan urnturknya. 

 Majas litoters me rrurpakan majas yang disampaikan be rrlawanan derngan 

ke rnyataan yang serbernarnya dan kata yang digu rnakan cernde rrurng merrerndah. Kalimat 

tak mungkin bisa kupaksa me rrurpakan suratur pe rnggambaran dimana serse rorang 

merre rndah bahwa ia tidak bisa mermaksakan ke rherndak yang su rdak terrjadi.  

 Lirik lagur di atas mernce rritakan terntang dimana serorang pasangan yang 

se rdang mernjalin kisah asmaranya, akan te rtapi kisah cinta yang merre rka jalani adalah 

kisah cinta berda agama. Hal itur yang mermburat pasangan terrse rburt tidak dapat 

merlawan rerstur Turhan-Nya. 

 

Data No. 25 

Lagur  : Ini Lagurkur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Biar aku yang mengalah ikuti caramu” 

Analisis  : 

 Kurtipan pada lirik lagur di atas terrmasurk ke r dalam majas litote rs. Majas litoters 

merrurpakan majas yang merngandurng pe rrnyataan yang mernggurnakan urngkapan 

pe rnurrurnan kuralitas misalnya urnturk me rrerndahkan diri. Kalimat pada lirik lagu r di 

atas dikatakan majas litote rs karerna kalimat biar aku yang mengalah ikuti caramu 

merrurpakan suratur pe rnggambaran dari serse rorang yang merrerndahkan diri urnturk 

be rrsikap merngalah yang pada kernyataannya bisa saja kita be rrsikap merlawan, akan 

tertapi pada kalimat te rrse rburt mernggambarkan sikap merngalah.  

 Kutipan lirik ini lagurkur di atas mernjerlaskan terntang urngkapan perrasaan 

yang turlurs kerpada serse rorang. Walaur dalam keradaan yang serdang tidak baik-baik 

saja purn lagur ini lerbih condong ker kata “merngalah”. 

 

Data No. 26 

Lagur  : Bohongi Hati 
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Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Jika kau minta aku menjauh” 

Analisis  : 

 Ditermurkan purla gambaran mernge rnai gaya bahasa litote rs pada data termuran 

26. Kata kau minta aku menjauh merrurpakan pernggambaran dari keradaan dimana 

ia diminta serse rorang urnturk mernjaurh dari orang terrse rburt ia tidak ingin me rnjaurh, 

namurn ia mermiliki kerre rndahan hati siap mernjaurh dari orang terrse rburt. Hal ini 

mernurnjurkkan kata terrse rburt merngandurng majas litoters. Majas litoters merrurpakan 

majas yang merngandurng suratur pe rrnyataan derngan mernggurnakan urngkapan 

pe rnurrurnan kuralitas misalnya me rrerndahkan diri. 

Lagur bohongi hati mernerritakan terntang pe rmburktian bahwa kasih sayang 

yang turlurs bernar adanya dan hadir dalam be rnturk yang tak terrdurga. Lagur ini 

mernce rritakan terntang kisah perrcintaan dimana serse rorang yang merncintai derngan 

surnggurh-surnggurh, namu rn ia te rrpaksa harurs me rmbohongi hatinya dalam 

mernurnjurkkan isi hatinya. 

 

Data No. 27 

Lagur  : Burrur-burrur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Akankah dirimu terima kekuranganku” 

Analisis  : 

 Data termuran merngernai gaya bahasa litote rs ju rga ditermurkan pada data 27. 

Majas litoters merrurpakan majas yang merngandurng perrnyataan yang mernggurnakan 

se rburah urngkapan pernurrurnan kuralitas. Kata akankah dirimu terima kekuranganku 

merrurpakan pernggambaran keradaan dimana se rse rorang merrerndahkan dirinya apakah 

dirinya diterrima olerh se rorang yang dicintainya. 

Lagur burrur-burrur mernce rritakan terntang se rse rorang yang tidak ingin te rrlalur 

burrur-burrur dalam merne rnturkan pasangan u rnturk mernjalin kisah cintanya ke rmbali, 

karerna ia tidak ingin salah pilih dan me rrasakan pernye rsalan di kermurdian hari. 

 

Data No. 28 

Lagur  : Me rlawan Rerstur 
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Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Restu-Nya tak berpihak pada kita” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat kata restu-Nya tak berpihak pada kita. Kata 

terrse rburt merrurpakan su ratur pe rnggambaran dari keradaan dimana se rserorang mermiliki 

ke rrerndahan hati bahwa ia tidak me rndapatkan rerstu r dari orang tu ranya. Kata ini 

merngandurng majas litoters. Majas litoters yaitur majas yang merngandurng suratur 

pe rrnyataan yang mernggurnakan u rngkapan pe rnurrurnan kuralitas misalnya urnturk 

merre rndahkan diri. 

Lagur me rlawan rerstur merncerritakan terntang ke radaan dimana ada pasangan 

yang serdang mernjalin kisah asmaranya akan te rtapi kisah terrse rburt terrjalin dalam 

ke radaan yang berrberda yaitur pe rrbadaan agama. Hu rburngan asmara merre rka dilandasi 

olerh pe rrberdaan agama. Perrbe rdaan terrse rburt mernjadi suratur alasan urnturk merngakhiri 

kisah asmara yang terngah dijalani olerh pasangan terrse rburt karerna tidak merndapatkan 

re rstur dari orang turanya bahkan Turhannya. 

 

Data No. 29 

Lagur  : Sisa Rasa 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Seakan semua tak mungkin menghilang” 

Analisis  : 

 Pada kurtipan lirik lagur di atas terrmasurk ke r dalam majas ironi karerna frasa 

terrse rburt mernyatakan makna yang berrterntangan dari makna yang serbe rnarnya. Majas 

ironi adalah gaya bahasa yang me rnjerlaskan ke rnyataan yang berrbe rda, bahkan dapat 

be rrterntangan derngan kernyataan yang serbe rnarnya. Ku rtipan di atas mermurat kata tak 

mungkin menghilang, kata ini berrmakna bahwa di kerhidurpan ini, pada 

ke rnyataannya manursia dapat berrte rmur de rngan kermatian.  

 Lagu sisa mernce rritakan terntang serse rorang yang mermiliki kernangan yang 

indah berrsama orang terrkasihnya dan kernangan bahagia terrse rburt masih mermberkas 

di ingatan dan perrasaannya. Ia mermiliki lu rka batin karerna harurs merre rlakan orang 

yang dicintainya pe rrgi merninggalkannya. 
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Data No. 30 

Lagur  : Sial  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tutur kata yang sempurna, tak sebaik yang kukira” 

Analisis  : 

 Gaya bahasa ironi jurga terrdapat pada data pe rne rmuran 30, yaitur tutur kata 

yang sempurna, tak sebaik yang kukira. Kata tak sebaik yang kukira merrurpakan 

pe rnggambaran dari serse rorang yang merngira bahwa serse rorang yang ia kernal itur 

mermiliki sifat yang baik, namurn te rrnyata pada kernyataannya orang terrse rburt tidak 

se rbaik apa yang ia pikirkan. Se rdangkan frasa tutur kata yang sempurna 

mernggambarkan keradaan dimana turturr kata yang diurcapkan olerh se rse rorang 

merrurpakan perngurcapan yang baik tidak me rnggurnakan kalimat yang dapat 

mernyakiti perrasaan lawan bicaranya atau r pernde rngarnya. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa kata terrse rburt merngandurng majas ironi.  

 Se rcara harfiah, lagur sial mernce rritakan te rntang keradaan serse rorang yang 

se rdang merrasakan indahnya jaturh cinta namurn ia merrasakan pernye rsalan akrerna 

surdah merncintai orang yang salah.  

 

Data No. 31 

Lagur  : Sial  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Tertipu tutur dan caramu, seolah cintaiku” 

Analisis  : 

 Pada kurtipan lirik lagur di atas merngandurng majas ironi kare rna kalimat 

terrse rburt mernyatakan makna yang be rrterntangan derngan makna yang serbe rnarnya 

de rngan maksurd berrolok-olok. Ironi merrurpakan majas yang me rnyatakan 

ke rtidaksersuraian antara harapan dan ke rnyataan. Frasa tertipu tutur dan caramu 

terrmasurk ke r dalam majas ironi kare rna kalimat terrse rburt mernyatakan makna yang 

be rrterntangan dari makna yang se rbe rnarnya. Kalimat terrse rburt perngggambaran 

dimana serse rorang merrasa dibohongi ole rh urcapan-urcapan manis dan perrilakur 

se rse rorang kerpadanya. 
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Lagu sial merncerritakan terntang keradaan se rse rorang yang serdang merrasakan 

indahnya jaturh cinta namurn ia merrasakan pe rnyersalan akrerna surdah merncintai orang 

yang salah. 

 

Data No. 32 

Lagur  : Bohongi Hati  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Kan kulakukan semua, walau tak mungkin sanggup” 

Analisis  : 

 Ke rmurdian ditermurkan purla data termuran mernge rnai majas ironi pada kata kan 

kulakukan semua, walau tak mungkin sanggup kalimat terrse rburt mernyatakan 

makna yang berrterntangan derngan makna yang serbe rnarnya derngan maksurd berrolok-

olok. Ironi me rrurpakan majas yang mernyatakan kertidaksersuraian antara harapan dan 

ke rnyataan. Kata walau tak mungkin sanggup me rnggambarkan keradaan dimana 

se rse rorang merrasa tidak sanggurp urnturk mermperrjurangkan cintanya urnturk se rse rorang 

yang dicintainya. Ku rtipan terrse rburt terrmasurk ke r dalam majas ironi. 

 Lagu bohongi hati mernje rlaskan terntang pe rmburktian bahwa kasih sayang 

yang turlurs bernar adanya dan hadir dalam be rnturk yang tak terrdurga. Lagur ini 

mernce rritakan terntang kisah perrcintaan dimana serse rorang yang merncintai derngan 

surnggurh-surnggurh, namu rn ia te rrpaksa harurs me rmbohongi hatinya dalam 

mernurnjurkkan isi hatinya. 

 

Data No. 33. 

Lagur  : Bawa Dia Kermbali  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Bawa dia kembali berrsama walaur hanya se rsaat” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat kata bawa dia kembali, kata ini berrmakna yang 

be rrterntangan dari makna yang se rbernarnya. Majas ironi me rrurpakan majas yang 

mernyatakan kertidaksersuraian antara harapan de rngan kernyataanya. Kata bawa dia 

kembali merrurpakan su ratur pernggambaran keradaan dimana serse rorang merminta 

urnturk kermbalikan orang terrkasihnya u rnturk be rrada kermbali lagi berrsamanya.  
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 Lirik lagur di atas mernje rlaskan terntang dimana serse rorang me rminta kermbali 

se rse rorang yang terlah hilang dari hidurpnya walaurpurn hal terrse rburt hanya sersaat di 

ke rhidurpannya. Se rcara harfiah, lagur bawa dia ke rmbali merncerritakan terntang 

se rse rorang yang merrindurkan sosok yang ia cintai dan ia terlah kerhilangan sosok yang 

dicintainya itur. Namu rn ia me rrasakan pernye rsalan bahwa sosok te rrse rburt terlah pe rrgi 

merninggalkannya 

 

Data No. 34 

Lagur  : Purtar Waktur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Kan kur kembali ke masa kecilku” 

Analisis  : 

 Gambaran data merngernai majas ironi jurga dapat dilihat pada data 34. Kata 

kembali ke masa kecilku dikatakan majas ironi kare rna kata terrse rburt berrte rntangan 

de rngan makna yang serbernarnya terrjadi. Se rcara harfiah, serorang manursia yang 

surdah derwasa tidak dapat kermbali lagi ke r masa kercil, tidak dapat merngurlang 

ke rmbali kernangan-kernangan yang ada se rmasa kercilnya, jadi merngapa kalimat 

terrse rburt dikatakan majas ironi. 

 Lagur purtar waktur me rncerritakan terntang keradaan serse rorang yang merrasakan 

lerlah derngan kernyataan dan harurs me rnghadapi hirurk pikurknya masalah yang 

dihadapinya. Ia mernginginkan urnturk kermbali ker masa kercilnya dan ia jurga ingin 

mermurtar kermbali kernangan-kernangan manis se rmasa ia kercil. 

 

Data No. 35 

Lagur  : Ini Lagurkur 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Walau ku harus berkorban tak jadi diriku” 

Analisis  : 

Kurtipan di atas me rmurat kata walau ku harus berkorban tak jadi diriku. 

Kata berkorban tak jadi diriku mernggambarkan keradaan dimana serse rorang rerla 

be rrurbah mernjadi pribadi orang lain, tidak me rnjadi diirnya serndiri. Sercara garis 

be rsar, kita tidak bisa me rnjadi pribadi orang lain, kare rna se rorang manu rsia surdah 
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mermiliki ciri khasnya masing-masing, tidak dapat di tirur. Dilihat dari konterks 

pe rmakaiannya, kata terrse rburt terrmasu rk ke r dalam majas ironi. Majas ironi me rrurpakan 

majas yang berrterntangan derngan makna yang se rbernarnya derngan maksurd be rrolok-

olok. 

Lirik lagu di atas pada judul ini lagukur mernjerlaskan terntang urngkapan 

pe rrasaan yang turlurs ke rpada se rse rorang. Walaur dalam keradaan yang se rdang tidak 

baik-baik saja purn lagur ini lerbih condong ke r kata “merngalah”. 

 

Data No. 36 

Lagur  : Sial 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Takkan ku terima cinta sesaatmu” 

Analisis  : 

 Kurtipan di atas mermurat majas ironi. Majas ironi me rrurpakan suratur 

pe rrnyataan yang mernyatakan makna yang berrterntangan dari makna yang 

se rbe rnarnya. Majas ironi merngimplikasikan serse ruratur derngan nyata, bahkan 

se rringkali berrterntangan derngan makna yang se rbe rnarnya dikatakan.  Kata takkan ku 

terima cinta sesaatmu merrurpakan pernggambaran dimana serse rorang tidak akan 

merne rrima cinta yang barur se rdangkan pada kernyataannya dalam lagur terrse rburt ia 

terlah merne rrima cinta dari serse rorang walaurpurn kisahnya hanya sersaat saja. 

Lagu sial merncerritakan terntang keradaan se rse rorang yang serdang merrasakan 

indahnya jaturh cinta namurn ia merrasakan pe rnyersalan akrerna surdah merncintai orang 

yang salah. 

 

Data No. 37 

Lagur  : Sisa Rasa 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Mampukah ku bertahan” 

Analisis  : 

 Majas ironi jurga terrdapat pada data perne rmuran 37, yakni mampukah ku 

bertahan. Kata mampukah ku bertahan merrurpakan pernggambaran dari keradaan 

dimana apakah ia mampur urnturk berrtahan tanpa kerhadiran sosok yang disayangnya. 
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Se rcara garis be rsar, serorang manu rsia bisa saja berrtahan tanpa kerhadiran sosok 

se rse rorang yang dicintainya. Hal ini me rnurnjurkkan bahwa kata terrse rburt terrmasurk ker 

dalam majas ironi. Majas ironi adalah majas yang me rnyatakan suratur pe rrnyataan 

de rngan makna yang berrte rntangan dari makna yang serbe rnarnya. 

Lagu  purtar waktur me rncerritakan terntang bagaimana keradaan serse rorang yang 

mermiliki kernangan yang indah berrsama orang terrkasihnya dan kernangan bahagia 

terrse rburt masih mermberkas di ingatan dan pe rrasaannya. Ia mermiliki lurka batin karerna 

harurs merre rlakan orang yang dicintainya pe rrgi merninggalkannya. 

 

Data No. 38 

Lagur  : Me rlawan Rerstur  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Sgala cara tlah kucoba pertahankan cinta kita” 

Analisis  : 

Kurtipan lirik lagur di atas merngandurng majas ironi kare rna kalimat terrse rburt 

merrurpakan suratur pe rrnyataan yang berrterntangan dari makna yang se rbe rnarnya. 

Kalimat terrse rburt dikatakan ironi kare rna kata pertahankan cinta kita merrurpakan 

pe rnggambaran keradaan dimana serse rorang terlah mermpe rrtahankan cintanya, namurn 

pada kernyataannya cinta merre rka tidak dapat berrtahan karerna keradaan. 

Lagur me rlawan rerstur merncerritakan terntang ke radaan dimana ada pasangan 

yang serdang mernjalin kisah asmaranya akan te rtapi kisah terrse rburt terrjalin dalam 

ke radaan yang berrberda yaitur pe rrbadaan agama. Hu rburngan asmara merre rka dilandasi 

olerh pe rrberdaan agama. Perrbe rdaan terrse rburt mernjadi suratur alasan urnturk merngakhiri 

kisah asmara yang terngah dijalani olerh pasangan terrse rburt karerna tidak merndapatkan 

re rstur dari orang turanya bahkan Turhannya. 

 

Data No. 39. 

Lagur  : Bohongi Hati  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Saat ku rindu, ku coba tak rindu” 

Analisis  : 
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 Te rmuran mernge rnai gaya bahasa paradoks dapat dilihat pada data te rmuran kata 

saat ku rindu, ku coba tak rindu. Majas paradoks merrurpakan su ratur perrnyataan 

yang diartikan se rlalur be rrakhir de rngan perrterntangan. Majas paradoks me rrurpakan 

majas yang merngandurng perrterntangan derngan fakta yang ada. Kata saat ku rindu, 

ku coba tak rindu diktakan majas paradoks kare rna kalimat terrse rburt merrurpakan 

pe rnggambaran dari keradaan dimana serse rorang merrasakan kerrinduran akan tertapi ia 

mernyatakan bahwa ia merncoba urnturk tidak merrindurkannya. 

Lagur bohongi hati mernerritakan terntang pe rmburktian bahwa kasih sayang 

yang turlurs bernar adanya dan hadir dalam be rnturk yang tak terrdurga. Lagur ini 

mernce rritakan terntang kisah perrcintaan dimana serse rorang yang merncintai derngan 

surnggurh-surnggurh, namu rn ia te rrpaksa harurs me rmbohongi hatinya dalam 

mernurnjurkkan isi hatinya. 

 

Data No. 40 

Lagur  : Bawa Dia Kermbali 

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Saatku gundah kau lipur laraku” 

Analisis  : 

 Pada kurtipan lirik lagur di atas te rrmasurk ke r dalam majas paradoks kare rna 

frasa terrse rburt merrurpakan su ratur pe rrnyataan yang diartikan se rlalur be rrakhir derngan 

pe rrterntangan. Majas paradoks adalah gaya bahasa yang me rngurngkapkan du ra hal 

yang saling berrlawanan, akan tertapi kerduranya bernar. Kata saatku gundah kau lipur 

laraku merrurpakan pernggambaran su ratur ke radaan dimana serse rorang yang serdang 

merrasakan kerse rdihan, kerge rlisahan namurn pe rrasaan terrse rburt dihilangkan olerh orang 

lain derngan cara mernghiburr. 

Lagu bawa dia kermbali mernjerlaskan terntang dimana serse rorang merminta 

ke rmbali se rse rorang yang terlah hilang dari hidu rpnya walau rpurn hal terrse rburt hanya 

se rsaat di kerhidurpannya. Sercara harfiah, lagur bawa dia kermbali mernce rritakan 

terntang serse rorang yang merrindurkan sosok yang ia cintai dan ia te rlah kerhilangan 

sosok yang dicintainya itur. Namurn ia merrasakan pernyersalan bahwa sosok terrse rburt 

terlah perrgi merninggalkannya. 
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Data No. 41 

Lagur  : Sial  

Alburm  : Fabu rla 

Data Ku rtipan : “Sial, sialnya kur be rrte rmur de rngan cinta se rmur” 

Analisis  : 

Kurtipan di atas mermurat kata sial, sialnya. Kata ini merngandurng kata yang 

kurrang e rnak urnturk dide rngar olerh orang lain. Gaya bahasa sarkasme r me rrurpakan 

gaya bahasa yang mernggurnakan kata yang be rrsifat merngolok-olok yang mernyakiti 

hati dan kurrang nyaman u rnturk di de rngar ole rh orang lain. Kata sial merrurpakan 

pe rnggambaran dari serse rorang yang merrasakan kersialan karerna berrte rmur de rngan 

se rse rorang yang merncintainya derngan pe rnurh ke rbohongan hingga ia merrasakan sakit 

hati. 

Lagur sial merncerritakan terntang keradaan se rse rorang yang serdang merrasakan 

indahnya jaturh cinta namurn ia merrasakan pe rnyersalan akrerna surdah merncintai orang 

yang salah. 

 

D. Interpretasi Data 

Be rrdasarkan hasil analisis lirik lagu r alburm Faburla karya Mahalini gaya 

bahasa perrterntangan yang paling se rring murncurl yaitur majas hiperrbola. Hal ini 

dikarernakan pernggurnaan kata maurpurn kalimat dalam lirik lagur alburm Faburla lerbih 

banyak merngurngkapkan pernyataan mernggurnakan kalimat-kalimat yang merlerbih-

lerbihkan, se rperrti: hatikur hancurr, me rmbisur, raturmur, hati yang terrkurnci, percahkan 

hatikur, hatikur yang be rkur, mati rasa, ke rrasnya du rnia, burang waktu rkur, te rngge rlam 

jiwakur, burkalah hatimur, me rnghanturikur de rngan rayurmur, dan turhan sampaikan 

ridurkur urnturknya.  

Se rlain majas hiperrbola, dalam lirik lagu r alburm Faburla jurga terrdapat 

be rberrapa kurtipan majas ironi, serpe rrti: serakan se rmura tak murngkin mernghilang, turturr 

kata yang sermpurrna tak se rbaik yang ku rkira, terrtipu r turturr dan caramur se rolah 

cintaikur, kan kurlakurkan sermura walaur tak murngkin snaggurp, bawa dia kermbali, dan 

kermbali ker masa kercilkur. Serlain itur ditermurkan purla majas litoters dalam lirik lagur 

alburm Faburla, serpe rrti: tak mampur me rlawan rerstur, kur jurga tahur kaur ragurkan itur, 

doakur yang tak pe rrnah me rminta, tak me rmburturhkankur, dan tak mu rngkin bisa 
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kurpaksa. Tak hanya itur, majas sarkasmer ditermurkan purla dalam lirik lagur alburm 

terrse rburt, yaitur: sial, sialnya. Dan ditermurkan majas paradoks pada lirik lagu r alburm 

Faburla, serpe rrti: saat kur rindur, kur coba tak rindu r. 

De rngan dermikian, termuran data gaya bahasa pe rrterntangan pada lirik lagur 

alburm Faburla yang lerbih banyak murncurl yaitur majas hiperrbola. Berrdasarkan hasil 

analisis yang terlah dilakurkan pada lirik lagu r alburm Faburla karya Mahalini terrdapat 

pe rnggurnaan gaya bahasa perrterntangan serbanyak 41 data kurtipan, di antaranya 19 

kurtipan majas hiperrbola, 10 kurtipan majas ironi, 9 ku rtipan majas litote rs, 1 kurtipan 

majas sarkasmer, dan 2 kurtipan majas paradoks.  

Be rrkaitan derngan permberlajaran bahasa Indone rsia, hasil analisis gaya bahasa 

pe rrterntangan dapat dijadikan masu rkan dalam kergiatan permberlajaran bagi gurrur 

ke rlas dalam merngaprersiasikan karya sastra, dan diharapkan bagi pe rse rrta didik dapat 

mermahami derngan baik dari jernis-je rnis gaya bahasa yang te rrkandurng dalam lirik 

lagur alburm Faburla karya Mahalini, khursursnya kurtipan-kurtipan yang merngandurng 

gaya bahasa perrterntangan.  

 

Tabel 4.7 

JUMLAH DATA ANALISIS GAYA BAHASA PERTENTANGAN 

Majas Jumlah Persentase 

Hipe rrbola 19 46% 

Litoters 10 24% 

Ironi 9 22% 

Paradoks 2 5% 

Sae rkasmer 1 3% 
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Gambar 4.1  

Diagram Persentase Data Analisis Gaya Bahasa Pertentangan

 

Be rrdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa ku rtipaan majas hiperrbola 

se rbanyak 46%, majas litoters se rbanyak 24%, majas ironi se rbanyak 22%, majas 

paradoks se rbanyak 5%, dan majas sarkasmer se rbanyak 3%.  

 

E. Triangulasi Data 

Urnturk me rmperrkurat ke rabsahan data perne rlitian, pernurlis merlakurkan analisis 

ke r dura se rbagai permbanding. Serpe rrti yang terlah dibahas pada bab se rberlurmnya, 

pe rnurlis mernggurnakan terknik triangurlasi u rnturk me rmerriksa kerabsahan data. 

Triangurlator yang pernurlis pilih dalam analisis ini di antaranya adalah Ainiyah 

E rkowati (AEr) se rlakur dose rn bahasa Indone rsia, Kilah, M.Pd (K) dan Sarah 

Purrnamasari (SP) se rlakur gurrur bahasa Indone rsia yang mermbantur me rmerriksa hasil 

analisis pernerlitian gurna mernge rcerk ke rabsahan data yang terlah pernurlis analisis. 

Adapurn hasil triangurlasi yang terlah dilaku rkan olerh ke rtiga narasurmbe rr di 

atas serbagai berrikurt: 

1. Be rrdasarkan hasil analisis yang di dapat dari narasu rmberr pe rrtama, AEr 

mernye rturjuri dari 41 data yang dibe rrikan olerh pe rnurlis terrkandurng gaya bahasa 

pe rrterntangan, di antaranya 19 majas hipe rrbola, 10 majas ironi, 9 majas litote rs, 

1 majas sarkasmer, dan 2 majas paradoks. Dari hasil analisis, AE r mernye rturjuri 

46%

24%

22%

5%
3%

Jumlah

Hiperbola Litotes Ironi Paradoks Sarkasme
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se rcara kerse rlurrurhan dari 41 data terrse rburt yang terlah di kerlompokkan 

be rrdasarkan jernis-jernis majasnya merngandurng gaya bahasa perrterntangan. 

2. Be rrdasarkan hasil analisis dari narasu rmbe rr kerdura, K merngurngkapkan bahwa 

dari 41 data yang diberrikan olerh pe rnurlis te rrkandurng gaya bahasa perrterntangan, 

di antaranya 19 majas hipe rrbola, 10 majas ironi, 9 majas litote rs, 1 majas 

sarkasmer, dan 2 majas paradoks. Dapat ditarik ke rsimpu rlan bahwa K 

mernye rturjuri dari 41 data terrse rburt merngandurng gaya bahasa perrterntangan. 

3. Be rrdasarkan hasil analisis dari narasu rmberr kertiga, SP merngurngkapkan bahwa 

dari 41 data yang diberrikan olerh pe rnurlis te rrkait gaya bahasa yang te rrkandurng 

dalam lirik lagur alburm Faburla terrse rburt yaitur gaya bahasa perrterntangan, di 

antaranya 19 majas hipe rrbola, 10 majas ironi, 9 majas litote rs, 1 majas 

sarkasmer, dan 2 majas paradoks. Maka dari itu r, dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa SP mernye rturjuri se rcara kerse rlurrurhan dari 41 data terrse rburt merngandurng 

gaya bahasa perrterntangan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Pada kurmpurlan lirik lagur dalam alburm Fabu rla karya Mahalini terrdapat 41 

data merngernai gaya bahasa perrterntangan diantaranya 19 majas hipe rrbola derngan 

pe rrse rntaser 46%, 10 majas litote rs de rngan pe rrse rntaser 24%, 9 majas ironi de rngan 

pe rrse rntaser 22%, 2 majas paradoks 5%, dan 1 majas sarkasme r de rngan pe rrse rntaser 

3%. Be rrdasarkan hasil analisis gaya bahasa pe rrterntangan dalam lirik lagu r alburm 

Faburla karya Mahalini, gaya bahasa yang paling me rndominasi adalah majas 

hiperrbola. 

Gaya bahasa hiperrbola dalam lirik lagur alburm Faburla karya Mahalini pada 

urmurmnya digurnakan urnturk me rnyatakan su ratur pe rrnyataan yang merlerbih-lerbihkan 

dari makna yang serbernarnya. Dalam termuran ini gaya bahasa hipe rrbola digurnakan 

olerh pe rnyair urnturk mernyatakan gambaran su rasana mernge rnai kisah perrjurangan cinta 

de rngan pasangannya dan ingin dijadikan ratu r olerh pasangannya. Gaya bahasa 

litoters dalam alburm Faburla karya Mahalini digurnakan urnturk mernyatakan su ratur 

pe rrnyataan yang dikurrangi dari kernyataan yang serbernarnya derngan maksu rd urturk 

merrandahkan diri. Pada termuran ini gaya bahasa litote rs yang digurnakan olerh pernyair 

mernyatakan gambaran dimana se rse rorang mermiliki sikap merngalah pada 

hurburngannya. Gaya bahasa ironi pada albu rm Faburla karya Mahalini digurnakan 

urnturk mernyatakan makna yang berrte rntangan dari makna yang se rbe rnarnya terrjadi. 

Gaya bahasa ironi pada te rmuran pe rne rlitian ini digu rnakan olerh se rorang pe rnyair urnturk 

mernyatakan gambaran surasana dimana ke rtidaksersuraian antara harapan se rse rorang 

de rngan kernyataan. Gaya bahasa paradoks pada albu rm Faburla karya Mahalini 

digurnakan urnturk mernyatakan derngan fakta yang berrte rntangan yang bagaimanapurn 

diartikan serlalur be rrterntangan. Dalam termuran perne rlitian ini, gaya bahasa paradoks 

merrurpakan suratur pernggambaran serse rorang yang serlalur mermbohongi perrasaannya. 

Gaya bahasa sarkasmer pada alburm Faburla karya Mahalini digurnakan urnturk 

mernyatakan su ratur kata yang merngandurng sindiran perdas dan me rnyakiti hati. Gaya 

bahasa sarkasmer pada alburm Faburla karya Mahalini ini digurnakan urnturk 
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mernggambarkan surasana hati dimana se rse rorang mermiliki pernyersalan dalam 

hurburngannya.  

Gaya bahasa dan kosakata me rmiliki hurburngan errat dan hurburngan timbal 

balik. Sermakin banyak kosakata se rse rorang, se rmakin berragam purla gaya bahasa 

yang digu rnakannya. Olerh se rbab itu r dalam pe rngajaran bahasa, permberlajaran gaya 

bahasa merrurpakan suratur cara pernting urnturk mernge rmbangkan kosakata para perse rrta 

didik. 

 

B. Implikasi 

Implikasi yaitur suratur kerte rrlibatan, ternturnya kerterrlibatan ini berrhurburngan 

de rngan kergiatan permberlajaran di serkolah. Se rpe rrti yang terlah dipaparkan pada bab 

se rbe rlurmnya, ke rgiatan permbe rlajaran dirancang gu rna mermbe rrikan suratur pe rngalaman 

be rlajar yang merlibatkan interraksi antara pe rse rrta didik, perse rrta didik derngan gurrur, 

pe rse rrta didik derngan lingkurngan, dan derngan surmberr be rlajar lainnya.  

Pe rmberlajaran merngernai gaya bahasa ataur majas dapat dijadikan bahan ajar 

khursursnya dalam permberlajaran Bahasa dan Sastra Indone rsia di SMA. Hal ini 

be rrkaitan derngan isi kajian dalam kurrikurlurm merrde rka serbagai berrikurt: 

1. E rlermern  : Menulis 

2.  Capaian Permberlajaran : Me rnge rvalurasi dan merngkrerasi informasi 

be rrurpa gagasan, pikiran, perrasaan, 

pandangan, arahan ataur pe rsan yang aku rrat 

dari mernyimak berrbagai jernis terks 

(nonfiksi dan fiksi) dalam be rnturk 

monolog, dialog, dan gerlar wicara. 

3.  Alurr Turjuran Pe rmberlajaran : Me rnyajikan puisi berdasarkan cerita 

pendek 

4. Materri/kontern  : Me rnyajikan Pu risi yang Mernginspirasi 

Durnia 

Dari pe rnjabaran di atas, te rrlihat bahwa gaya bahasa pe rrterntangan dapat 

diimplikasikan dalam pe rmbe rlajaran Bahasa Indonersia di SMA. Hal ini berrkaitan 

de rngan pernjerlasan merngernai alurr turjuran permberlajaran yang terrdapat pada 

kurrikurlurm merrde rka. 
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Dalam lirik lagur alburm Faburla karya Mahalini, perse rrta didik dapat 

merne rmurkan kosakata yang indah, perse rrta didik dapat mermpe rlajarinya dalam materri 

pe rmberlajaran purisi. Pe rse rrta didik dapat mermpe rlajari berrbagai macam majas dan 

gaya bahasa urnturk me rntafsirkan serrta mernyursurn makna yang terrsirat dalam serburah 

purisi. Se rlain itur pe rse rrta didik dapat mernggurnakan kosakata yang indah urnturk 

merngapre rsiasikan serburah purisi. Purisi merrurpakan serburah karya sastra yang 

merngurngkapkan pikiran dan perrasaan sang pernciptanya derngan mernggurnakan 

urnsurr kata-kata yang indah dan jurga dapat mernginspirasi siapapurn yang 

merngapre rsiasikannya. Derngan adanya analisis gaya bahasa pe rrterntangan pada lirik 

lagur alburm Faburla karya Mahalini ini, pe rse rrta didik dapat derngan murdah 

mernge rtahuri kata ataur kalimat yang merngandurng urnsurr gaya bahasa perrte rntangan 

urnturk permahaman dalam permberlajaran bahasa Indonersia yang maksimal.  

 

C. Saran 

Saran yang ingin pernurlis sampaikan se rterlah merlakurkan analisis pada lirik 

lagur alburm Faburla karya Mahalini adalah se rbagai berrikurt: 

1. Bagi perse rrta didik, lirik lagur alburm Faburla karya Mahalini ini dapat 

dijadikan serbagai bahan permberlajaran bahasa Indonersia. Contohnya serpe rrti 

pe rmberlajaran purisi. 

2. Bagi gurrur, analisis lirik lagur alburm Faburla karya Mahalini ini dapat 

digurnakan serbagai acuran alterrnatif bahan ajar dalam pe rmerbe rlajaran bahasa 

Indone rsia dan mermperrkaya pe rngertahuran pe rse rrta didik mernge rnai gaya 

bahasa, terrurtama gaya bahasa pada lirik lagu r alburm Faburla karya Mahalini. 

3. Bagi pernerliti serlanjurtnya, serlain gaya bahasa perrterntangan di dalam lirik 

lagur alburm Faburla karya Mahalini ini banyak se rkali merngandurng gaya 

bahasa yang berragam, diantaranya adalah gaya bahasa pe rrbandingan, gaya 

bahasa perrtaurtan, dan lain serbagainya.  
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Lampiran 1. Kumpulan Lirik Lagu Album Fabula Karya Mahalini 

 

1. Lirik Lagu Kisah Sempurna – Mahalini 

Tenggelam, jiwaku dalam angan 

Tersesat, hilang dan tak tau arah 

Ku terjebak, di masa lalu yang kelam 

Tak kulihat lagi cahaya cinta 

 

Dan kamu hadir coba bawa bahagia 

Ketika ku masih mati rasaa 

Karena... 

 

Dia yang pertama membuatku cinta 

Dia juga yang pertama membuatku kecewa 

Kamu yang pertama, menyembuhkan luka 

Tak ingin lagi ku mengulang, keliru akan cinta 

Jadi kisah yang sempurna 

 

Tenggelam, jiwaku dalam angan 

Tak kulihat lagi cahaya cinta 

Dan kamu hadir coba bawa bahagia 

Ketika ku masih mati rasa 

Karena... 

 

Dia yang pertama membuatku cinta 

Dia juga yang pertama membuatku kecewa 

Kamu yang pertama, menyembuhkan luka 

Tak ingin lagi ku mengulang, keliru akan cinta 

Jadi kisah yang sempurna 

 

Tuhan yakinkan cinta ini 

Hati yang terkunci terbuka kembali 
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Dia yang pertama membuatku cinta 

Dia juga yang pertama membuatku kecewa 

Kamu yang pertama, menyembuhkan luka 

Tak ingin lagi ku mengulang, keliru akan cinta 

(Dia yang pertama membuatku cinta) 

Dia juga pertama membuatku kecewa 

(Dia yang pertama) 

Kamu yang sembuhkan luka 

(Tak ingin lagi ku mengulang keliru) 

Kamu untuk selamanya 

 

2. Lirik Lagu Ini Laguku – Mahalini  

Apalah arti hidupku, bila tanpamu? 

Apalah arti cintaku, bila bukan kamu? 

Semua perjuanganku, tentang dirimu 

Walaupun ku juga tahu, kau ragukan itu 

 

Kumohon, dengar ini laguku 

Semua tentang rasaku padamu 

 

Bukalah hatimu, lihat diriku 

Ku takkan mampu tanpamu, tanpamu 

Bukan maksudku selalu membisu 

Ku tahu caraku mencintaimu 

 

Semua perjuanganku, tentang dirimu 

Walaupun ku juga tahu, kau ragukan itu 

 

Kumohon, dengar ini laguku 

Semua tentang rasaku padamu 
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Bukalah hatimu, lihat diriku 

Ku takkan mampu tanpamu, tanpamu 

Bukan maksudku, selalu membisu 

Ku tahu caraku mencintaimu...oh...oh... 

 

Ku tak mau kita berjarak dan tak menyapa 

Berubah menjadi hanya teman 

Biar aku yang mengalah, ikuti caramu 

Walau ku harus berkorban, tak jadi diriku...uh...uh... 

 

Oh...oh...(ku takkan mampu) 

Tak mampu ku tanpamu 

Bukan maksudku selalu membisu 

Ku tahu caraku mencintaimu 

Ku tahu caraku mencintaimu 

 

3. Lirik Lagu Sial – Mahalini 

Sampai saat ini tak terpikir olehku 

Aku pernah beri rasa pada orang sepertimu 

Seandainya sejak awal tak ku yakinkan diriku 

Tutur kata yang sempurna, tak sebaik yang kukira 

 

Andai kutahu semua akan sia-sia 

Takkan ku terima cinta sesaatmu 

Bagaimana dengan aku 

Terlanjur mencintaimu 

Yang datang beri harapan 

lalu pergi dan menghilang 

Tak terfikirkan olehmu 

Hatiku hancur karena mu 

Tanpa sedikit alasan 

Pergi tanpa berpamitan 
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Takkan kuterima cinta sesaatmu 

 

Seandainya sejak awal tak ku yakinkan diriku 

Tutur kata yang sempurna, tak sebaik yang kukira 

Andai kutahu semua akan sia-sia 

Takkan ku terima cinta sesaatmu 

 

Bagaimana dengan aku 

Terlanjur mencintaimu 

Yang datang beri harapan 

Lalu pergi dan menghilang 

Tak terfikirkan olehmu 

Hatiku hancur karena mu 

Tanpa sedikit alasan 

Pergi tanpa berpamitan 

Takkan kuterima cinta sesaatmu 

Sial, sialnya ku bertemu dengan cinta semu 

Tertipu tutur dan caramu, seolah cintaiku 

Puas kau curangi aku? 

 

Bagaimana dengan aku 

Terlanjur mencintaimu 

Yang datang beri harapan 

Lalu pergi dan menghilang 

Tak terfikirkan olehmu 

Hatiku hancur karena mu 

Tanpa sedikit alasan 

Pergi tanpa berpamitan 

Takkan kuterima cinta sesaatmu 

 

4. Lirik Lagu Bohongi Hati – Mahalini 

Aku tersiksa 
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Melihat semuanya berubah 

Mengapa? 

Kau tak mau tahu 

Bagaimana hati ini tanpamu? 

Cintamu 

 

Oh dimana, aku bisa temui dirimu? 

Yang dulu cinta 

Dan anggap aku ada 

 

Jika kau minta aku menjauh 

Hilang dari seluruh memori indahmu (memori indahmu) 

'Kan kulakukan semua, walau tak mungkin sanggup 

Bohongi hatiku 

 

Oh dimana, aku bisa temui dirimu? 

Yang dulu cinta, (cinta, cinta) 

Dan anggap aku ada (yang dulu cinta dan anggap aku ada) 

 

Oh, jika kau meminta aku menjauh 

Hilang dari seluruh memori indahmu 

'Kan kulakukan semua, walau tak mungkin sanggup 

Bohongi hatiku 

 

Saat ku rindu, ku coba tak rindu 

Demi bahagiamu yang tak membutuhkanku 

Entah sampai dimana, sanggup ku 'kan bertahan 

'Tuk bisa tanpamu 

 

Ya tak mungkin, kau menemukan yang sama lagi 

Tulus hati s'perti yang aku miliki (tulus hati s'perti yang ku 

miliki) 
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Oh, jika kau minta aku menjauh 

Hilang dari seluruh memori indahmu 

'Kan kulakukan semua, walau tak mungkin sanggup 

Bohongi hatiku (bohongi hatiku) 

 

Saat ku rindu, ku coba tak rindu 

Demi bahagiamu yang tak lagi butuhkanku 

Entah sampai dimana, aku sanggup bertahan 

'Tuk bisa tanpamu 

Oh..., ha..., oh... 

Bohongi hatiku 

 

5. Lirik Lagu Sisa Rasa – Mahalini  

Melihatmu bahagia, satu hal yang terindah 

Anug'rah cinta yang pernah kupunya 

Kau buatku percaya, ketulusan cinta 

Seakan kisah sempurna 'kan tiba 

 

Masih jelas teringat, pelukanmu yang hangat 

Seakan semua tak mungkin menghilang 

Kini hanya kenangan, yang telah kau tinggalkan 

Tak tersisa lagi waktu bersama 

 

Mengapa masih ada? 

Sisa rasa di dada 

Disaat kau pergi begitu saja 

Mampukah ku bertahan? 

Tanpa hadirmu sayang 

Tuhan sampaikan rindu untuknya (rindu untuknya) 

 

Masih jelas teringat (jelas teringat), pelukanmu yang hangat 
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Seakan semua tak mungkin menghilang (menghilang) 

Kini hanya kenangan, yang t'lah kau tinggalkan 

Tak tersisa lagi waktu bersama (waktu bersama) 

 

Mengapa masih ada? (ooh...) 

Sisa rasa di dada 

Disaat kau pergi begitu saja (begitu saja) 

Mampukah ku bertahan? 

Tanpa hadirmu sayang 

Tuhan sampaikan rindu untuknya 

 

(Masih tersimpan) Oh, masih tersimpan 

Setiap kenangan (ooh...) 

Semua cinta yang kau beri 

Kau takkan terganti 

 

Mengapa masih ada? (masih ada) 

Sisa rasa di dada (rasa di dada) 

Disaat kau pergi begitu saja 

Mampukah ku bertahan? (tanpa hadirmu sayang) 

Tuhan sampaikan rindu untuknya 

Sampaikan rinduku untuknya 

 

 

6. Lirik Lagu Bawa Dia Kembali – Mahalini 

Malam ini aku menanti 

Kedatanganmu mengisi sepiku 

Lama terasa waktu bergulir 

Karena dirimu tak bersamaku 

 

Oh, tuhan, tolonglah, bawa dia kembali 

Bersamaku di sini, menjagaku selalu 
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Dengarlah doaku yang tak pernah meminta 

Bawa dia kembali bersama walau hanya sesaat 

 

Masih terasa hembus nafasmu 

Saat 'ku gundah kau lipur laraku 

Kini terasa semakin dalam 

Rasa rinduku pada dirimu 

 

Oh, tuhan, tolonglah, bawa dia kembali 

Bersamaku di sini, menjagaku selalu 

Dengarlah doaku yang tak pernah meminta 

Bawa dia kembali bersama walau hanya sesaat 

 

Oh tuhan, tolonglah bawa dia kembali 

Bersamaku di sini menjagaku selalu 

Dengarlah doaku yang tak pernah meminta 

Bawa dia kembali bersama walau hanya sesaat 

 

Oh, tuhan, tolonglah, bawa dia kembali 

Bersamaku di sini menjagaku selalu 

Dengarlah doaaku yang tak pernah meminta 

Bawa dia kembali bersama walau hanya sesaat 

 

Walau hanya sesaat 

Walau hanya sesaat 

 

7. Lirik Lagu Buru-buru – Mahalini 

Antara mentari pagi hari ini 

Bersanding dilemaku di hati 

Kau hantui ku dengan rayumu 

Kau pujakan pesonaku 

Yang kan pudar seiring waktu 
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Jangan buru 

Buru 

Kan kupikir dulu 

Tuk hidupku jadi milikmu 

Nanti kan ada waktunya sayangku 

Katakan iya padamu 

 

Akankah dirimu terima keadaanku 

Ketika kumulai memutih rambutku 

Masihkah kau menghantuiku dengan rayumu 

Kau pujakan pesonaku 

Yang kan pudar seiring waktu 

 

Jangan buru 

Buru 

Kan kupikir dulu 

Tuk hidupku jadi milikmu 

Nanti kan ada waktunya sayangku 

Katakan i ya padamu 

 

Jangan buang waktuku 

Bila kau masih, masih meragu 

Yakinkanku kaulah yang aku mau 

Cinta untuk selamanya 

 

Jangan buru 

Buru 

Kan kupikir dulu 

Tuk hidupku jadi milikmu 

Nanti kan ada waktunya sayangku 

Katakan iya padamu 
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Jangan kau buru 

Buru 

Kan kupikir dulu 

Tuk hidupku jadi milikmu 

Nanti kan ada waktunya sayangku 

Katakan iya padamu 

 

8. Lirik Lagu Putar Waktu – Mahalini 

Waktu ke waktu, ku lewati 

Melihat diriku tak kecil lagi 

Tuan dan puteri mulai menghakimi 

Berkata usik tak nyaman di hati 

 

Bukankah aku manusia sama sp'erti mereka? 

Tetapi mengapa, seolah paling sempurna? 

 

Seandainya bisa ku putar waktu 

'Kan ku kembali ke masa kecilku 

Tak harus mengerti rasanya pilu 

Hadapi kerasnya dunia 

 

Tuan dan puteri mulai menghakimi 

Berkata-kata usik tak nyaman di hati 

 

Aku manusia sama sp'erti mereka 

Tetapi mengapa, seolah paling sempurna? 

 

Seandainya bisa ku putar waktu 

'Kan ku kembali ke masa kecilku 

Tak harus mengerti rasanya pilu 

Hadapi kerasnya dunia 
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Seandainya bisa ku putar waktu 

'Kan ku kembali ke masa kecilku 

Tak harus mengerti,(Tak harus mengerti) 

Mengerti rasanya pilu 

Hadapi kerasnya dunia 

(Kerasnya dunia) 

(Hadapi kerasnya) dunia 

 

9. Lirik Lagu Melawan Restu – Mahalini 

Indah semua cerita yang tlah terlewati dalam satu cinta 

Kita yang pernah bermimpi jalani semua hanya ada kita 

Namun ternyata pada akhirnya tak mungkin bisa kupaksa 

Restu-Nya tak berpihak pada kita 

 

Mungkinkah aku meminta kisah kita selamanya 

Tak terlintas dalam benakku bila hariku tanpamu 

Sgala cara tlah kucoba pertahankan cinta 

Slalu kutitipkan dalam doaku tapi ku tak mampu melawan 

restu 

 

Namun ternyata pada akhirnya tak mungkin bisa kupaksa 

Restu-Nya tak berpihak pada kita 

 

Mungkinkah aku meminta kisah kita selamanya 

Tak terlintas dalam benakku bila hariku tanpamu 

Sgala cara tlah kucoba pertahankan cinta kita (Cinta kita) 

Slalu kutitipkan dalam doaku tapi ku tak mampu melawan 

restu, oh... 

 

Mungkinkah aku meminta kisah kita selamanya 

Tak terlintas dalam benakku bila hariku tanpamu 
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Sgala cara tlah kucoba pertahankan cinta kita 

Slalu kutitipkan dalam doaku tapi ku tak mampu melawan 

restu 

 

10. Lirik Lagu Pecahkan Hatiku – Mahalini 

Bukannya tak tersipu pada dirimu 

Bukannya aku tak mau tunjukkan itu 

Ku hanya ingin melihat perjuanganmu 

Ku tak mau kau jadikan, sesaatmu 

 

Menghindari luka masa lalu 

Tak ingin seperti dulu 

 

Yakinkanlah sayangku 

Buktikanlah cintamu, cintamu 

Buatku tak bisa jauh 

Jauh dari dirimu, dirimu 

Pecahkan hatiku yang beku 

And make me say I love you 

Sayang yakinkanlah aku 

Buktikanlah cintamu, cintamu 

 

Ku hanya ingin melihat perjuanganmu 

Ku tak mau kau jadikan, sesaatmu 

 

Menghindari luka masa lalu 

Tak ingin seperti dulu 

 

Yakinkanlah sayangku 

Buktikanlah cintamu, cintamu 

Buatku tak bisa jauh 

Jauh dari dirimu, dirimu 
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Pecahkan hatiku yang beku 

And make me say I love you 

Sayang yakinkanlah aku 

Buktikanlah cintamu, cintamu 

 

Katakanlah padaku 

"Aku yang terakhir untukmu" 

Jadikan ratumu, istimewa dihatimu 

Tell me how much i mean to you 

 

Yakinkanlah sayangku 

Buktikanlah cintamu, cintamu 

Tell me you need me and you wanna hold me 

And make me say I love you 

Pecahkan hatiku yang beku 

And make me say I love you 

Sayang yakinkanlah aku 

Buktikanlah cintamu, cintamu 

And make me say I love you 
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Lampiran 2. Surat Izin Triangulator 
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Analisis Gaya Bahasa Pertentangan Dalam Lirik Lagu Album Fabula Karya Mahalini Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA 

Pendapat dari Ainiyah Ekowati, M.Pd 

Dosen Bahasa Indonesia 

No. Kutipan Judul 

Lagu 
Jenis Gaya Bahasa Pertentangan Setuju Tidak 

Setuju 
Ket. 

HIP LIT IRN PRDK SRKSM 
1. Hatiku hancur karena mu Sial √        
2. Bukan maksudku selalu 

membisu 
Ini 

Laguku 
√        

3. Jadikan ratumu, Istimewa 

dihatimu 
Pecahkan 

hatiku 
√        

4. Hati yang terkunci terbuka 

kembali 
Kisah 

Sempurna 
√        

5. Pecahkan hatiku yang beku Pecahkan 

Hatiku 
√        

6. Hatiku yang beku Ini 

Laguku 
√        

7. Ketika ku masih mati rasa Kisah 

Sempurna 
√        

8. Tapi ku tak mampu 

melawan restu 
Ini 

Laguku 
 √       

9. Walaupun ku juga tahu kau 

ragukan itu 
Melawan 

Restu 
 √       
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10. Dengarlah doaku yang tak 

pernah meminta 
Bawa Dia 

Kembali 
 √       

11. Hadapi kerasnya dunia Putar 

Waktu 
√        

12. Demi bahagiamu yang tak 

membutuhkanku 
Bohongi 

Hati 
 √       

13. Jangan buang waktuku Buru-

Buru 
√        

14. Tenggelam, jiwaku dalam 

angan 
Kisah 

Sempurna 
√        

15. Bukalah hatimu, lihat diriku Ini 

Laguku 
√        

16. Seakan semua tak mungkin 

menghilang 
Sisa Rasa   √      

17. Tutur kata yang sempurna, 

tak sebaik yang kukira 
Sial   √      

18. Tertipu tutur dan caramu, 

seolah cintaiku 
Sial   √      

19. Kan kulakukan semua, 

walau tak mungkin sanggup 
Bohongi 

Hati 
  √      

20. Saat ku rindu, ku coba tak 

rindu 
Bohongi 

Hati 
   √     

21. Bawa dia kembali bersama 

walau hanya sesaat 
Bawa Dia 

Kembali 
  √      

22. Namun ternyata pada 

akhirnya tak mungkin bisa 

kupaksa 

Melawan 

Restu 
 √       
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23. Sial, sialnya ku bertemu 

dengan cinta semu 
Sial     √    

24. Masihkah kau 

menghantuiku dengan 

rayumu 

Buru-

buru 
√        

25. Kan ku kembali ke masa 

kecilku 
Putar 

Waktu 
 √       

26. Tuhan sampaikan rinduku 

untuknya 
Sisa Rasa √        

27. Kamu yang sembuhkan luka Kisah 

Sempurna 
√        

28. Biar aku yang mengalah, 

ikuti caramu 
Ini 

Laguku 
 √       

29. Walau ku harus berkorban 

tak jadi diriku 
Ini 

Laguku 
  √      

30. Takkan ku terima cinta 

sesaatmu 
Sial    √      

31. Jika kau minta aku menjauh Bohongi 

Hati 
 √       

32. Sisa rasa di dada Sisa Rasa √        
33. Mampukah ku bertahan Sisa Rasa   √      
34. Akankah dirimu terima 

kekuranganku 
Buru-

buru 
 √       

35. Hidupku jadi milikmu Buru-

buru 
√        

36. Tuan dan puteri mulai 

menghakimi 
Putar 

Waktu 
√        
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37. Seandainya bisa ku putar 

waktu 
Putar 

Waktu 
√        

38. Restu-Nya tak berpihak 

pada kita 
Melawan 

Restu 
 √       

39. Sgala cara tlah kucoba 

pertahankan cinta kita 
Melawan 

Restu 
  √      

40. Saatku gundah kau lipur 

laraku 
Bawa Dia 

Kembali 
   √     

41. Tak kulihat lagi cahaya 

cinta 
Kisah 

Sempurna 
√        

Jumlah 19 10 9 2 1    
Keterangan: 

HIP : Hiperbola  IRN : Ironi   SRKSM : Sarkasme  

LIT : Litotes  PRDK : Paradoks 
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Analisis Gaya Bahasa Pertentangan Dalam Lirik Lagu Album Fabula Karya Mahalini Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA 

Pendapat dari Kilah, M.Pd 

Dosen Bahasa Indonesia 

No. Kutipan Judul 

Lagu 
Jenis Gaya Bahasa Pertentangan Setuju Tidak 

Setuju 
Ket. 

HIP LIT IRN PRDK SRKSM 
1. Hatiku hancur karena mu Sial √        
2. Bukan maksudku selalu 

membisu 
Ini 

Laguku 
√        

3. Jadikan ratumu, Istimewa 

dihatimu 
Pecahkan 

hatiku 
√        

4. Hati yang terkunci terbuka 

kembali 
Kisah 

Sempurna 
√        

5. Pecahkan hatiku yang beku Pecahkan 

Hatiku 
√        

6. Hatiku yang beku Ini 

Laguku 
√        

7. Ketika ku masih mati rasa Kisah 

Sempurna 
√        

8. Tapi ku tak mampu 

melawan restu 
Ini 

Laguku 
 √       

9. Walaupun ku juga tahu kau 

ragukan itu 
Melawan 

Restu 
 √       
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10. Dengarlah doaku yang tak 

pernah meminta 
Bawa Dia 

Kembali 
 √       

11. Hadapi kerasnya dunia Putar 

Waktu 
√        

12. Demi bahagiamu yang tak 

membutuhkanku 
Bohongi 

Hati 
 √       

13. Jangan buang waktuku Buru-

Buru 
√        

14. Tenggelam, jiwaku dalam 

angan 
Kisah 

Sempurna 
√        

15. Bukalah hatimu, lihat diriku Ini 

Laguku 
√        

16. Seakan semua tak mungkin 

menghilang 
Sisa Rasa   √      

17. Tutur kata yang sempurna, 

tak sebaik yang kukira 
Sial   √      

18. Tertipu tutur dan caramu, 

seolah cintaiku 
Sial   √      

19. Kan kulakukan semua, 

walau tak mungkin sanggup 
Bohongi 

Hati 
  √      

20. Saat ku rindu, ku coba tak 

rindu 
Bohongi 

Hati 
   √     

21. Bawa dia kembali bersama 

walau hanya sesaat 
Bawa Dia 

Kembali 
  √      

22. Namun ternyata pada 

akhirnya tak mungkin bisa 

kupaksa 

Melawan 

Restu 
 √       
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23. Sial, sialnya ku bertemu 

dengan cinta semu 
Sial     √    

24. Masihkah kau 

menghantuiku dengan 

rayumu 

Buru-

buru 
√        

25. Kan ku kembali ke masa 

kecilku 
Putar 

Waktu 
 √       

26. Tuhan sampaikan rinduku 

untuknya 
Sisa Rasa √        

27. Kamu yang sembuhkan luka Kisah 

Sempurna 
√        

28. Biar aku yang mengalah, 

ikuti caramu 
Ini 

Laguku 
 √       

29. Walau ku harus berkorban 

tak jadi diriku 
Ini 

Laguku 
  √      

30. Takkan ku terima cinta 

sesaatmu 
Sial    √      

31. Jika kau minta aku menjauh Bohongi 

Hati 
 √       

32. Sisa rasa di dada Sisa Rasa √        
33. Mampukah ku bertahan Sisa Rasa   √      
34. Akankah dirimu terima 

kekuranganku 
Buru-

buru 
 √       

35. Hidupku jadi milikmu Buru-

buru 
√        

36. Tuan dan puteri mulai 

menghakimi 
Putar 

Waktu 
√        
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37. Seandainya bisa ku putar 

waktu 
Putar 

Waktu 
√        

38. Restu-Nya tak berpihak 

pada kita 
Melawan 

Restu 
 √       

39. Sgala cara tlah kucoba 

pertahankan cinta kita 
Melawan 

Restu 
  √      

40. Saatku gundah kau lipur 

laraku 
Bawa Dia 

Kembali 
   √     

41. Tak kulihat lagi cahaya 

cinta 
Kisah 

Sempurna 
√        

Jumlah 19 10 9 2 1    
Keterangan: 

HIP : Hiperbola  IRN : Ironi   SRKSM : Sarkasme  

LIT : Litotes  PRDK : Paradoks 
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Analisis Gaya Bahasa Pertentangan Dalam Lirik Lagu Album Fabula Karya Mahalini Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA 

Pendapat dari Sarah Purnamasari, S.Pd 

Dosen Bahasa Indonesia 

No. Kutipan Judul 

Lagu 
Jenis Gaya Bahasa Pertentangan Setuju Tidak 

Setuju 
Ket. 

HIP LIT IRN PRDK SRKSM 
1. Hatiku hancur karena mu Sial √        
2. Bukan maksudku selalu 

membisu 
Ini 

Laguku 
√        

3. Jadikan ratumu, Istimewa 

dihatimu 
Pecahkan 

hatiku 
√        

4. Hati yang terkunci terbuka 

kembali 
Kisah 

Sempurna 
√        

5. Pecahkan hatiku yang beku Pecahkan 

Hatiku 
√        

6. Hatiku yang beku Ini 

Laguku 
√        

7. Ketika ku masih mati rasa Kisah 

Sempurna 
√        

8. Tapi ku tak mampu 

melawan restu 
Ini 

Laguku 
 √       

9. Walaupun ku juga tahu kau 

ragukan itu 
Melawan 

Restu 
 √       



101 

 

 

 

10. Dengarlah doaku yang tak 

pernah meminta 
Bawa Dia 

Kembali 
 √       

11. Hadapi kerasnya dunia Putar 

Waktu 
√        

12. Demi bahagiamu yang tak 

membutuhkanku 
Bohongi 

Hati 
 √       

13. Jangan buang waktuku Buru-

Buru 
√        

14. Tenggelam, jiwaku dalam 

angan 
Kisah 

Sempurna 
√        

15. Bukalah hatimu, lihat diriku Ini 

Laguku 
√        

16. Seakan semua tak mungkin 

menghilang 
Sisa Rasa   √      

17. Tutur kata yang sempurna, 

tak sebaik yang kukira 
Sial   √      

18. Tertipu tutur dan caramu, 

seolah cintaiku 
Sial   √      

19. Kan kulakukan semua, 

walau tak mungkin sanggup 
Bohongi 

Hati 
  √      

20. Saat ku rindu, ku coba tak 

rindu 
Bohongi 

Hati 
   √     

21. Bawa dia kembali bersama 

walau hanya sesaat 
Bawa Dia 

Kembali 
  √      

22. Namun ternyata pada 

akhirnya tak mungkin bisa 

kupaksa 

Melawan 

Restu 
 √       
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23. Sial, sialnya ku bertemu 

dengan cinta semu 
Sial     √    

24. Masihkah kau 

menghantuiku dengan 

rayumu 

Buru-

buru 
√        

25. Kan ku kembali ke masa 

kecilku 
Putar 

Waktu 
 √       

26. Tuhan sampaikan rinduku 

untuknya 
Sisa Rasa √        

27. Kamu yang sembuhkan luka Kisah 

Sempurna 
√        

28. Biar aku yang mengalah, 

ikuti caramu 
Ini 

Laguku 
 √       

29. Walau ku harus berkorban 

tak jadi diriku 
Ini 

Laguku 
  √      

30. Takkan ku terima cinta 

sesaatmu 
Sial    √      

31. Jika kau minta aku menjauh Bohongi 

Hati 
 √       

32. Sisa rasa di dada Sisa Rasa √        
33. Mampukah ku bertahan Sisa Rasa   √      
34. Akankah dirimu terima 

kekuranganku 
Buru-

buru 
 √       

35. Hidupku jadi milikmu Buru-

buru 
√        

36. Tuan dan puteri mulai 

menghakimi 
Putar 

Waktu 
√        
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37. Seandainya bisa ku putar 

waktu 
Putar 

Waktu 
√        

38. Restu-Nya tak berpihak 

pada kita 
Melawan 

Restu 
 √       

39. Sgala cara tlah kucoba 

pertahankan cinta kita 
Melawan 

Restu 
  √      

40. Saatku gundah kau lipur 

laraku 
Bawa Dia 

Kembali 
   √     

41. Tak kulihat lagi cahaya 

cinta 
Kisah 

Sempurna 
√        

Jumlah 19 10 9 2 1    
Keterangan: 

HIP : Hiperbola  IRN : Ironi   SRKSM : Sarkasme  

LIT : Litotes  PRDK : Paradoks 
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Lampiran 3. Riwayat Penulis 
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Kilah, M.Pd. Bertempat tinggal di Jalan Baitu Rohmah 

Desa Gandoang Rt.002/002 Kecamatan  Cileungsi 
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Pendidikan yang di tempuh yaitu di SD Negeri Gandoang 

02 tahun 2008-2014, SMP Negeri 1 Jonggol tahun 2014-
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